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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Afghanistan di Bawah Pemerintahan Taliban 1996-
2001 M”. Dengan fokus permasalahan: (1) bagaimana kondisi Afghanistan
sebelum pemerintahan Taliban? (2) bagaimana rekam jejak Taliban? (3)
bagaimana pemerintahan Taliban di Afghanistan?.

Dalam penulisannya, skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah
yaitu: Heuristik, Verifikasi, Interpretasi dan Historiografi. Penelitian ini
menggunakan pedekatan ilmu politik dengan menggunakan teori arkeologi
kekuasaan oleh Michel Foucault. Teori Foucault tentang arkeologi akan
digunakan sebagai kerangka. Arkeologi, dalam hal ini menjadi sarana analitis-
kritis untuk membongkar relasi antara kuasa dan pengetahuan dalam wacana.
Kekuasaan menurut Foucault bukanlah sesuatu yang hanya dikuasai oleh negara,
sesuatu yang dapat diukur. Kekuasaan ada di mana-mana, karena kekuasaan
adalah satu dimensi dari relasi. Di mana ada relasi, di sana ada kekuasaan.

Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Afghanistan sebelum
Taliban merupakan negara yang dikuasai oleh beragam Dinasti. Pada akhir abad
ke-20 Afghanistan berubah menjadi republik. (2) Taliban muncul pada tahun 1994
di Kandahar. Kelompok ini berasal dari para pelajar di madrasah-madrasah
Afghanistan Timur dan Pakistan. Taliban berideologi paham Deobandi yang
konservatif dan Pashtunwali yang bersifat lokal. (3) setelah Taliban menguasai
Afghanistan, mereka merubah nama negara tersebut menjadi Imarah Islam
Afghanistan. Mereka menerapkan aturan-aturan Syariah Islam versi mereka
dengan ketat. Pada tahun 2001 Taliban kehilangan kekuasaan di Afghanistan.
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ABSTRACT

This thesis has the title "Afghanistan under Taliban's rule 1996-2001 AD".
This thesis focuses on 1). How is Afghanistan condition before under Taliban's
rule?, 2). How is Taliban's track record?, and 3). How is Taliban's rule in
Afghanistan?.

In the writing of this thesis, the researcher employed history research
methods, they are Heuristic, Verification, Interpretation, and Historiography.
This research used political approach by using theory of Michael Foucault's
archaeology authorization. This theory is used as the theoretical framework. In
this thesis, archaeology is being critical analysis tool to break in the relation
between authorization and knowledge in the discourse. Based on Foucault,
authorization is not only authorized by the country as the measureable thing.
Authorization is anywhere, because authorization is a dimension from the relation.
Where there is a country, there is an authorization.

Through the analysis, the researcher concludes that: 1). Before Taliban's
rule, Afgalhanistan is a country which authorized by many dinasties. In the end of
20 century, Afghanistan had been a republic. 2). Taliban appeared in 1994 in
Kandahar. This group was from the students in East Afghanistan's and Pakistan's
schools. Taliban has the ideology of Deobandi (conservative value) and
Pashtunwali (local value). 3). After authorizing Afghanistan, Taliban had been
Imarah Ism Afghanistan. They applied their Syariat Islam rules tightly. In 2001,
Afghanistan is independent from Taliban rule.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taliban merupakan salah satu gerakan Islam mujahidin yang
pernah memimpin Afghanistan pada tahun 1996 sampai 2001. Taliban
disebut-sebut sebagai kelompok perlawanan Islam paling penting dalam
sejarah Afghanistan kontemporer. Pada awal kemunculannya sekitar
tahun1994, para pengamat politik, terutama Barat, belum menempatkan
Taliban sebagai entitas penting dalam menggambarkan politik di dunia
Islam. Namun, studi tentangTaliban mulai bermunculan pada akhir 1990-
an dan semakin gencar dibahas setelah adanya peristiwa 11 September
2001.!

Sekitar 90% wilayah dan pemerintahan Afghanistan dikuasai oleh
Taliban.’Taliban telah menguasai empat dari lima kota utama di
Afghanistan, yakni Kabul, Kandahar, Herat, dan Jalalabad. Hanya Mazar
Syarif di utara yang berada di luar jangkauan Taliban. Jika Mazar Syarif
bisa dikuasai Taliban, dengan begitu akan sulit membantah bahwa
Afghanistan sudah jatuh di tangan Taliban.?

Afghanistan atau secara resmi Republik Islam Afghanistan adalah

negara yang terkurung oleh daratan, terletak di Asia Tengah dan Asia

!Ahda Abid Al-Ghiffari, Dinamika Politik Afghanistan Pada Masa Pemerintahan Taliban 1996-

2001, (Skripsi Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), 1

2 Iwan Hadibroto, dkk, Di Balik Perseteruan AS vs Taliban: Perang Afghanistan, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2002), 28

3 William Maley, Taliban dan Multi Konflik di Afghanistan, terj. Samson Rahman, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1999),26



Selatan. Pada abad ketiga sampai abad kedelapan, agama Budha adalah
agama yang berpengaruh di Afghanistan. Islam baru masuk pada akhir
abad ketujuh dan mulai menyebar di Afghanistan ketika penyerbu Arab
dari Dinasti Umayyah menggulingkanKekaisaranSassanid Persia. Pada
abad kesepuluh, penguasa Islam mengundang Samanids dari Bukhara
(sekarang Uzbekistan), untuk memperluas pengaruh Islam ke dalam
Afghanistan. Perubahan Afghanistan menjadi Islam terjadi selama
kekuasaan Ghaznawi di abad kesebelas.*

Afghanistan tidak pernah berhenti mengalami pergolakan,
sehingga tidak ada kestabilan baik itu dari sisi keamanan, politik, sosial,
maupun ekonomi. Sepanjang abad ke-16 hingga abad ke-21 terjadi
peperangan hingga turun temurun berebut kekuasaan, mulai dari perang
antar suku di Afghanistan hingga perang dengan negara lain seperti
Inggris, Uni Soviet dan Amerika Serikat.’

Afghanistan sangat penting bagi Uni Soviet karena letaknya yang
strategis dan juga sebagai jalan atau jembatan Uni Soviet untuk bisa
memperluas pengaruhnya ke wilayah Samudera Hindia.

Afghanistan dijuluki “atap dunia”, karena merupakan pertemuan
dari tiga puncak gunung tertinggi di dunia, yaitu Himalaya, Hindu Kush
dan Korakorum. Pegunungan Hindu Kush dan anak pegunungannya
membagi Afghanistan menjadi tiga wilayah geografi yang berbeda, yaitu

Dataran Tinggi Sentral, Dataran Utara dan Dataran Tinggi Barat Daya.

4Meredith L. Runion, The History of Afghanistan, (London: Greenwood Press, 2007), 56
5 Kenneth Katzman, Afghanistan: Post-Taliban Governance, Security, and U.S Policy,
Congressional Research Service, 19 September 2013, 1



Dataran Tinggi Sentral, bagian dari rangkaian Himalaya, merupakan
daerah dengan lembah-lembah yang dalam dan sempit serta gunung-
gunung tinggi yang menjulang. Lembah dengan ketinggian antara 3.600
dan 4.500 meter di atas permukaan laut, memiliki nilai strategis yang besar
sebagai medan perang yang ganas.®

Kondisi geografis tersebut menyulitkan Uni Soviet untuk
berperang dengan para mujahidin, tetapi hal itu bisa diatasi dengan cara
mendukung  pemerintahan  komunis yang pro  Moskow  di
Afghanistan.Secara ekonomi ataupun daerah hunian, Afghanistan terbagi
dalam perbedaan yang kontras. Sebagian besar rakyat hidup di pedesaan
dengan bertani dan berternak. Kemarau panjang dan negara yang didera
konflik berkepanjangan ini membuat Afganistan menjadi salah satu negara
miskin di dunia.

Setelah pengaruh Uni Soviet berakhir di Afghanistan. Afghanistan
mengalami perang saudara, yakni perang antar etnis yang saling
memperebutkan kekuasaan. Hingga pada tahun 1994 muncullah sebuar
gerakan yang diberi nama Taliban. Kelompok Taliban berasal dari suku
Pashtun yang merupakan salah satu suku terbesar di Afghanistan.

Taliban dengan cepat mampu merebut kekuasaan. Kata Taliban
sendiri berarti seekers (pengkaji) yang umumnya diterapkan kepada para

mahasiswa teologi Islam. Gerakan ini lahir di tengah jemunya rakyat

¢ lwan Hadibroto, Op.Cit,53



Afghanistan menyaksikan perang saudara yang menelan korban begitu
banyak. Banyak rakyat Afghan yang mendukung kehadiran Taliban.’

Taliban menganut ideologi Deobandi yang konservatif dan
digabung dengan adat istiadat Pashtun yang bersifat lokal. Dengan
ideologi ini, Taliban ketika berkuasa menerapkan kebijakan-kebijakan
yang sangat kontroversial yang ditentang oleh masyarakat Afghanistan
sendiri dan bahkan dikecam oleh dunia internasional.

Kekuasaan Taliban di Afghanistan berakhir dengan adanya
peristiwa 11 September 20018, Peristiwa tersebut membuat dunia berpolar
menjadi dua kutub klasik, yakni Islam dan Barat. Pihak Barat (Amerika
Serikat) buru-buru mengeluarkan kesimpulan bahwa peristiwa tersebut
didalangi oleh “teroris Islam™

Dari sedikit pemaparan di atas kita bisa mengetahui bahwasanya
Afghanistan merupakan negara yang tidak aman karena sering terjadinya
peperangan dan belum pernah ada pemerintahan yang demokratis. Dimulai
dari invasi Uni Soviet, kemudian peperangan antar Mujahidin kemudian
tiba-tiba muncul sebuah gerakan yang dengan mudahnya bisa menguasai
Afghanistan dalam waktu singkat, yang disebut dengan Taliban. Pada
awalnya masyarakat Afghan mendukung Taliban, namun ketika Taliban

memimpin Afghanistan selama lima tahun membuat masyarakat Afghan

"Marniati, Sepak Terjang Taliban Picu Kekecewaan, (Jakarta: Republika.co.id, 11 Desember
2017)

8Peristiwa 11 September adalah sebuah peristiwa ketika dua pesawat menabrakmenara kembar
World Trade Center (WTC) di New York Amerika Serikat dan satu pesawatyang menabrak
gedung militer strategis AS, Pentagon.

°Lathifah Ibrahim Khadhar, Ketika Barat Memfitnah Islam, a.b Abdul Hayyie al-Katani, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), 127.



kecewa karena hukum-hukum baru nya yang dinilai sangat ketat. Oleh
karena itu, disini peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Taliban
memimpin Afghanistan pada tahun 1996-2001.
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar Dbelakang di atas, langkah awal untuk
mempermudah peneliti dalam pengerjaan skripsi yaitu merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakondisi Afghanistan sebelum pemerintahan Taliban?
2. Bagaimana rekam jejak Taliban?
3. Bagaimana pemerintahan Taliban di Afghanistan?
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan perumusan masalah yang dikemukakan diatas
maka tujuan penulisan ini adalah:
1. Untuk menjelaskan kondisi Afghanistan sebelum pemerintahan
Taliban.
2. Untuk mengetahui rekam jejak Taliban.
3. Untuk  menjelaskan  bagaimana  pemerintahanTaliban  di
Afghanistan.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah pengetahuan
kita tentang bagaimana cara Taliban menjalankan pemerintahannya

di Afghanistan.



b. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya

ilmiah
2. Secara Praktis

a. Bermanfaat bagi pengembangan dunia keilmuan Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya jurusan
Sejarah Peradaban Islam.

b. Sebagai tambahan wawasan bagi masyarakat agar mengetahui
sejarah Afghanistan, sejarah Taliban dan juga bagaimana cara
Taliban menjalankan pemerintahannya di Afghanistan.

E. Pendekatan dan Perspektif Teoritik

Dalam studi pemerintahan, terdapat beberapa pendekatan, salah
satunya adalah pendekatan ilmu politik. Jurgen Ruland membagi
pendekatan ilmu politik menjadi enam pendekatan, yakni pendekatan
normatif, pendekatan legal-kelembagaan, pendekatan model sirkular
kausasion, pendekatan kekuasaan masyarakat, pendekatan perbandingan,
dan pendekatan sistem penetrasi.

Disini peneliti akan mengambil pendekatan sistem penetrasi
otoritan. Pendekatan sistem penetrasi sendiri adalah menganalisis
pengaruh kekuatan supralokal dan interaksi politik vertikal terhadap
pemerintah lokal. Dalam pendekatan ini, masyarakat dipandang sebagai
sasaran pengaruh politik dan birokrasi utama. Pemerintahan dengan
otoritas legal dan sumber daya keuangannya selalu menempatkan

masyarakat dalam posisi lemah. Pendekatan otoritarian lebih banyak



berasal dari studi-studi di Amerika Latin yang melihat kondisi-kondisi
historis dan sosial yang menyebabkan munculnya pemerintah yang
otoriter.'°

Dalam penelitian ini, teori Foucault'' tentang arkeologi akan
digunakan sebagai kerangka. Arkeologi, dalam hal ini menjadi sarana
analitis-kritis untuk membongkar relasi antara kuasa dan pengetahuan
dalam wacana. Foucault memandang kekuasaan tidak seperti kaum
Weberian, yakni kemampuan subjektif untuk mempengaruhi orang lain.
Kekuasaan tidak pula dimaknai kaum Marxian sebagai artefak material
yang bisa dikuasai dan digunakan oleh kelas tertentu untuk mendominasi
dan menindas kelas lain. Kekuasaan dalam pemikiran Foucault bukanlah
institusi, struktur, atau kekuatan dalam masyarakat. Kekuasaan, tidak
melulu negatif dan represif. Kekuasaan justru beroperasi secara positif dan
produktif, sebab kekuasaan selalu menciptakan pengetahuan yang pada
gilirannya memunculkan suatu kebenarannya sendiri, pengetahuan
menyokong kebenaran, kebenaran menopang pengetahuan. '

Menurut Foucault, kekuasaan bukanlah sesuatu yang hanya
dikuasai oleh negara, sesuatu yang dapat diukur. Kekuasaan ada di mana-

mana, karena kekuasaan adalah satu dimensi dari relasi. Di mana ada

©Achmad Nurmandi, Manajemen Perkotaan: Teori Organisasi, Perencanaan, Perumahan,
Pelayanan dan Transportasi Mewujudkan Kota Cerdas, (Yogyakarta: Jusuf Kalla School of
Government, 2014), 50-51

" Seorang filsuf Prancis, sejarawan, ahli teori sosial, ahli bahasa dan kritikus sastra yang lahir di

Prancis.

2Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan, terj. H. M. Mochtar Zoerni, (Yogyakarta: Penerbit
Qalam, 2002), vii-ix



relasi, di sana ada kekuasaan.'*Kuasa itu ada di mana-mana dan muncul
dari relasi-relasi antara berbagai kekuatan, terjadi secara mutlak dan tidak
tergantung dari kesadaran manusia. Kekuasaan hanyalah sebuah strategi.
Strategi ini berlangsung di mana-mana dan di sana terdapat sistem, aturan,
susunan dan regulasi. Kekuasaan ini tidak datang dari luar, melainkan
kekuasaan menentukan susunan, aturan dan hubungan-hubungan dari
dalam dan memungkinkan semuanya terjadi.'*

Singkatnya, kekuasaan merupakan satu dimensi dari relasi.
Artinya, di mana ada relasi, di sana ada kekuasaan. Di sinilah letak
kekhasan Foucault. Dia tidak menguraikan apa itu kuasa, tetapi bagaimana
kuasa itu berfungsi pada bidang tertentu.!'

Dengan menggunakan pendekatan dan teori di atas, peneliti akan
bisa mengetahui bagaimana kekuasan Taliban dijalankan di Afghanistan,
otoriter yang bagaimana yang diterapkan Taliban di Afghanistan,
mengingat bahwa setiap pemerintahan akan selalu memiliki perbedaan
dengan pemerintahan lain.

F. Penelitian Terdahulu
a. Skripsi yang berjudul “Dinamika Politik Afghanistan pada Masa
Pemerintahan Taliban” karya Al-Ghifari Ahda Abid, fakultas ilmu
sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, sesuai dengan judulnya, skripsi

ini lebih membahas politik yang terjadi ketika Taliban memimpin

3K, Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Prancis (Jakarta: Gramedia, 2001),319

4Michel Foucault, Seks dan Kekuasaan, terj. S. H. Rahayu (Jakarta: Gramedia, 2000), 144

5A. Khozin Afandi, Konsep Kekuasaan Michel Foucault, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran
Islam, Vol. 01, no. 02, (Surabaya: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, Desember 2011), 147



Afghanistan, perlawanan-perlawanan yang dilakukan Taliban terhadap
Amerika atau terhadap musuh-musuhnya. Dari penelitian tersebut bisa
ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: (1) Kondisi politik di
Afghanistan sebelum berkuasanya Taliban merupakan sebuah proses
pergulatan antara dua ideologi yakni ideologi Islam dan komunis yang
direpresentasikan oleh peristiwa invasi Uni Soviet yang telah memicu
perlawan para Mujahidin (pejuang Islam) Afghanistan. (2) Perlawanan
Islam Afghanistan memunculkan kelompok baru dalam sejarah
Afghanistan modern, yakni Mujahidin. Tetapi ketika Afghanistan
dipimpin oleh Mujahidin, ketidak-stabilan politik justru muncul
disebabkan perang antar Mujahidin. (3) Sebuah gerakan Islam yang
berasal dari madrasah-madrasah (sekolah) Islam di sekitar provinsi
Kandahar, yang disebut Taliban, lantas muncul untuk meredam konflik
dan akibat-akibat kriminalitas yang ditimbulkan akibat perseteruan
Mujahidin tersebut. Taliban telah menawarkan posisi dinamika politik
yang lebih radikal dibandingkan pemerintahan Mujahidin yang
berhasil digesernya. (4) Taliban telah berhasil menegakkan sebuah
pemerintahan Islam dan menjadikan Afghanistan sebagai sebuah
markas bagi gerakan-gerakan Islam, seperti al-Qaedah. Hal tersebut
semakin menyeret kepentingan global, akibat gerakan-gerakan Islam di
Afghanistan tersebut dinilai Barat membahayakan hegemoni

ideologisnya di dunia.
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b. Jurnal yang berjudul “Kebijakan Politik Dalam Negeri Pemerintahan
taliban di Afghanistan (1996-2001)” yang ditulis oleh Ali Ma’ruf dan
M. Nur Rokhman, M.Pd. Jurnal tersebut diterbitkan oleh Universitas
Negeri Yogyakarta, Vol 5 Edisi 11 November 2015. Hasil penelitian
tesebut menjunjukkan, (1) Perkembangan Taliban yang cepat mampu
mengalahkan  Pemerintahan  Mujahidin.  Pemerintahan  Taliban
memutuskan untuk menjadikan hukum Islam sebagai landasannya. ( 2)
Pemerintahan Taliban menerapkan kebijakan-kebijakan sesuai dengan
syariah Islam versi Taliban seperti pembatasan terhadap wanita
Afghanistan. Wanita Afghanistan selama pemerintahan tidak diizinkan
untuk bekerja dan memperoleh pendidikan. Pemerintahan Taliban
berdalih  bahwa fasilitas pendidikan di Afghanistan belum
memungkinkan bagi wanita Afghanistan. (3) Pemerintahan Taliban
membuat kebijakan dengan menyerang wilayah utara. Penyerangan
wilayah terhadap Afghanistan membutuhkan biaya yang besar.
Pemerintah Taliban memutuskan melindungi Osama bin Laden demi
mendapatkan biaya untuk menyerang wilayah utara demi legitimasi
kekuasaannya. (4) Keputusan pemerintah Taliban untuk melindungi
Osama bin Laden berdampak pada eksistensi pemerintahannya yang
kemudian diserang Amerika Serikat. Pemerintahan Taliban akhirnya
dapat digulingkan oleh Amerika Serikat dan pasukan aliansi utara.

G. Metode Penelitian

1. Heuristik
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Heuristik adalah sebuah kegiatan dalam mencari sumber-sumber
untuk mendapatkan data-data, atau materi sejarah, atau evidensi
sejarah.!'%Seorang peneliti dapat mengumpulkan sebagian data, ia
juga dapat mencatat sumber sumber terkait yang digunakan dalam karya
sebelumnya. Dengan demikian, peneliti mulai dapat menjaring
sebanyak mungkin jejak-jejak sejarah yang ditemukan. Lalu peneliti
memperhatikan setiap jejak itu dan bagian bagiannya, dengan selalu
menganalisis apakah itu merupakan sumber yang tepat dan apakah itu

merupakan data sejarah.!”

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan sumber-sumber yang
berkaitan dengan Afghanistan dan Taliban, baik berupa sumber primer

maupun sekunder.

Berikut merupakan beberapa sumber yang bisa digunakan dalam

penelitian ini:

a. Buku-buku yang berjudul sebagai berikut:
1. Taliban dan Multi Konflik Afghanistan yang merupakan
gabungan karya dari beberapa penulis.
2. Taliban Militant Islam, Oil and Fundamentalism in Central

Asia karya Ahmed Rashid.

1*Helius syamsudin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak (Anggota IKAPI), 2007), 55
7Dudung Abdurrahman, Op.Cit, 55
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3. Perang Afghanistan: di balik perseteruan AS vs Taliban karya
Iwan Hadibroto, dkk.
4. Before Taliban: Genealogis of the Afghan Jihad karya David
Edwards.
5. Life under the Taliban Shadow Government karya Ashley
Jackson.
6. Afghanistan Cave Complexes 1979-2004 Mountain
Strongholds of the Mujahideen, Taliban & Al-Qaeda, karya
Mir Bahmanyar.
7. Islam and Politics in Afghanistan, karya Asta Olesen
8. The History of Afghanistan, karya Meredirh L. Runio.
b. Laporan atau berita tentang Afghanistan dan Taliban:
1. Human Right Watch: Afghanistan.
2. BBC News
3. Encyclopedia Iranica
4. Kompas
2. Kiritik
Sebagai kelanjutan dari langkah pertama (heuristik) dalam
metodologi sejarah, data-data yang terkumpul tidak sera merta diterima
begitu saja melainkan perlu adanya tindak lanjut. Penulis harus menyaring

data secara kritis, terutama sumber-sumber utama agar terjaring fakta yang
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menjadi hal terpenting dari suatu data. Langkah inilah yang disebut
sebagai kritik sumber!'®

a. Tujuan utama kritik sumber adalah untuk menyeleksi data

yang sudah didapat sehingga diperoleh fakta. Setiap data akan

dicatat dalam lembaran lepas, agar mempermudah

pengklasifikasiannya berdasarkan kerangka yang peneliti tulis.

b. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang

keaslian (otentisitas) sumber-sumber yang sudah didapat yang

dapat dilakukan melalui kritik Ekstern. Kemudian keabsahan

tentang kesahihan sumber (kredibilitas), dapat ditelusuri

melalui kritik Intern.!®

Kritik ini bisa dilakukan dengan membandingkan beberapa sumber
apakah ada perbedaan atau tidak. Dalam hal ini peneliti mencoba
membandingkan sumber yang satu dengan yang lainnya untuk dicari letak
perbedaannya kemudian dikritik yang menurut peneliti lebih mendekati
kepada kebenaran. Tahun terbit buku atau berita tersebut juga

mempengaruhi dalam hal mengkritik.

Sebagai contoh disini peneliti mengkritik dari salah satu sumber
tersebut, yang pertama adalah buku yang berjudul Taliban dan Multi
Konflik di Afghanistan karya William Maley, dkk, untuk masalah tahun

terbit, buku ini masih relevan karena terbit pada tahun 1998 yang itu

"¥Helius Syamsudin, Op.Cit, 83.
19 Dudung Abdurrahman, Op.Cit, 58.
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artinya pada masa Taliban masih memimpin Afghanistan, para penulisnya
juga merupakan orang-orang yang merupakan ahli dalam bidang tersebut,
meskipun bukan merupakan penduduk Afghanistan asli tapi mereka sering
mengunjungi Afghanistan dan ada beberapa penulis yang sebelumnya
sudah pernah membahas tentang Afghanistan. Yang kedua, buku yang
berjudul Taliban Militant Islam, Oil and Fundamentalism in Central Asia
karya Ahmed Rashid, karena buku ini berbahasa inggris, peneliti akan
menerjemahkan buku tersebut ke bahasa Indonesia terlebih dahulu,
menurut peneliti buku ini juga relevan karena isinya sesuai dengan
pembahasan penliti dan juga buku ini diterbitkan ketika Taliban masih

memimpin Afghanistan yakni pada tahun 2000.

3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah biasa disebut dengan analisis
sejarah. Analisis berarti menguraikan, dan secara terminologis berbeda
dengan sitensis yang berarti menyatukan. Namun analisis dan sintensis,
dipandang sebagai metode-metode utama dalam interpretasi. Analisis
sejarah itu sendiri bertujuan untuk melakukan sintesis atau sejumlah fakta
yangdiperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan
teori-teori disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi secara

menyeluruh.?

20 1bid, 64
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Dalam penulisan yang akan dibuat ini, Penulis akan menjelaskan

tentang bagaimana Taliban memimpin Afghanistan.

4. Historiografi

Dalam penulisan sejarah, bentuk dari penulisan (historiografi) yaitu
paparan, penampilan atau penyajian yang akan sampai pada dan dibaca
oleh pembaca dan pemerhati sejarah. Pada tahap ini penulis menggunakan

Teknik dasar narasi.?!

Seperti laporan penelitian sejarah ilmiah pada umumnya, penulisan
hasil penelitian sejarah itu hendaknya dapat memberikan gambaran yang
jelas terkait proses penelitian, sejak dari awal (fase perencanaan) sampai
dengan akhirnya (penarik kesimpulan). Untuk itu penelitian ini akan
membahas tentang Afghanistan dibawah kepemimpinan Taliban 1996-

2001.

Berdasarkan penulisan sejarah itu pula akan dapat dinilai apakah
penelitiannya berlangsung sesuai dengan prosedur yang dipergunakannya
tepat atau tidak, apakah sumber atau data yang mendukung penerikan
kesimpulannya memiliki validitas dan relialiabilitas yang memadai atau

tidak, dan seterusnya.?

21 Helius syamsudin, Op.Cit, 150
22 |bid,67
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H. Sistematika Penulisan

Pada pembahasan skripsi yang akan penulis teliti, penulis telah
membagi menjadi lima bab yang masing-masing terdiri dari beberapa bab
diantaranya yaitu :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitihan
terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il AFGHANISTAN SEBELUM TALIBAN

Bab ini menjelaskan tentang sejarah Afghanistan, keadaan
Afghanistan sebelum dipimpin oleh Taliban, serta sekilas membahas awal
mula pergerakan jihad di Afghanistan.

BAB Il REKAM JEJAK TALIBAN

Bab ini akan menjelaskan tentang sejarah dan identitas Taliban.
BAB IV PEMERINTAHAN TALIBAN DI AFGHANISTAN

Bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana Taliban memimpin
Afghanistan, apa saja aturan-aturan yang dibuat Taliban untuk
Afghanistan, bagaimana keadaan politik, keadaan sosial ekonomi, serta
masalah gender ketika Taliban memimpin Afghanistan.

BAB V KESIMPULAN
Pada bab ini akan ditarik kesimpulan serta jawaban-jawaban

singkat dari rumusan masalah dalam penelitian ini.



BAB I1

AFGHANISTAN SEBELUM TALIBAN

A. Profil Afghanistan

Nama resmi negara adalah Republik Islam Afghanistan, dengan
ibu kota Kabul. Terdapat beberapa kota besar, yakni Herat, Jalalabad,
Kandahar, Kondoz, Baglan, Charikar dan Mazar-e Sharif. Kabul adalah
kota terbesar dan terpadat di Afghanistan dengan populasi hampir tiga juta
orang. Afghanistan mengakui hari kemerdekaannya pada tanggal 19
Agustus 1919.! Kelompok-kelompok suku utama yakni Pashtun (35-40%),
Tajik (25-30%), Uzbek (10%),Hazara (10-15%), Turkman (5%), dan lain-
lain (2%). Bahasa resmi Afghanistan adalah Pashto dan Dari. Sedangkan
agama mayoritas Afghanistan adalah Islam, dengan sekitar 85% Islam
Sunni dan 15% Islam Syi’ah.?

Afghanistan adalah negara yang terkurung oleh daratan terdiri atas
tiga dasar wilayah geografi dengan luas wilayah sekitar 650.000 km
persegi’* , Afghanistan memiliki ukuran yang hampir sama dengan
California dan Nevada juga serupa dalam iklim dan bentang alam. Negara
ini berbatasan dengan Republik Rakyat China di timur laut, di sebelah

utara oleh Uni Soviet, di barat oleh Iran, di selatan dan timur oleh

! Meredith L. Runion, The History of Afghanistan, (London: Greenwood Press, 2007), 9

2 Verinder Grover, Afghanistan an Introduction, dalam Verinder Grover (ed)., Government and
Politics of Asian Countries I: Afghanistan, (New Delhi: Deep&Deep Publication PVT LTD,
2002), 2.

3 Mir Bahmanyar, Afghanistan Cave Complexes 1979-2004 Mountain Strongholds of the
Mujahideen, Taliban and Al-Qaeda, (United Kingdom: Ospreypublishing, 2004), 5.
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Pakistan.*Pegunungan Hindu Kush membagi Afghanistan menjadi tiga
wilayah utama: 1) dataran tinggi, yang merupakan bagian dari Pegunungan
Himalaya dan terdiri sekitar dua-pertiga dari wilayah negara; 2) dataran
tinggi barat daya, yang menyumbang seperempat dari tanah; dan 3) daerah
dataran utara yang lebih kecil, yang berisi tanah yang paling subur di
negara itu.’

Afghanistan merupakan wilayah yang sebagian besar kering
dengan suhu yang ekstrim. Pada waktu musim panas di barat suhunya bisa
mencapai 118" F dan di Kabul -4° F pada musim dingin. Afghanistan
memiliki empat sungai utama yang berasal dari Hindu Kush, yakni Kabul,
Helmand, Armu Daya, dan Harirud. Dari keempat sungai tersebut hanya
sungai Kabul dari arah timur yang mengalir sampai di samudera.® Di
Hindu Kush terdapat gunung yang bernama Tirich Mir yang merupakan
gunung tertinggi di Afghanistan dengan tinggi 7708 mdpl. Terdapat
kumpulan gunung raksasa yang telah berabad-berabad digunakan untuk
pertahanan terhadap pasukan yang menyerang. Karena itulah, oleh
penduduk Asia Tengah diberi julukan “Atap Dunia”.’

Dari perspektif ekonomi, Afghanistan dianggap sebagai salah satu

negara termiskin. Dikategorikan sebagai negara Dunia Ketiga,

4 JF Shroder Jr, Aghanistan i. Geografi, “Encyclopaedia Iranica, Edisi Online, 1982, tersedia di

http://www.iranicaonline.org/articles/afghanistan-igeography, diakses pada tanggal 18 Desember

2018

5 Karen Ellicot dan Susan B. Gall, Encyclopedia of Physical Geography, vol. 1, (U.S.A.: The Gale
Group, 2003), 2-3

¢ Mir Bahmanyar, Op. Cit., 6.

7 Abdullah Azzam, Perang Afghanistan, terj. Salim Basyarahil, (Jakarta: Gema Insani Press,

1986), 9.



http://www.iranicaonline.org/articles/afghanistan-igeography

19

Afghanistan peringkat nomor 250 dari 300 negara dalam status ekonomi.
Karena Afghanistan adalah negara yang terkurung daratan dan dengan
demikian tidak memiliki akses langsung ke pelabuhan laut, negara
bergantung pada kemitraan ekonomi dengan negara-negara Seperti
Pakistan, Amerika Serikat, dan India untuk impor dan ekspor.®
B. Afghanistan Pra Modern

Sejarah Afghanistan dapat dilacak pada sekitar tahun 2000 SM.
Pada waktu itu pemukiman di Afghanistan telah menciptakan jaringan
perdagangan denganmasyarakat dari lembah Sungai Indus di Pakistan,
Mesopotamia, dan Aegea. Pada saat itu bangsa bahwa Indo-Eropa atau
yang dikenal dengan bangsa Arya memasuki Asia Tengah membawa
budaya dan bahasa mereka. Banyak warisan budaya Afghanistan modern
dapat ditelusuri dan memilki persamaan dengan budaya bangsa Indo-
Eropa. Meskipun pengaruh Indo-Eropa tersebar di sebagian besar Asia
Tengah bagian selatan, Afghanistan lebih erat terkait dengan Iran,
keturunan bangsa Indo-Eropa. Sebuah hubungan langsung dapat dilihat
melalui bahasa. Sebagian besar masyarakat Afghanistan berbicara dengan
Bahasa Dari, yang merupakan bentuk dari bahasa Persia yang masih juga
berkaitan dengan bangsa Indo-Eropa. Setelah masuknya bangsa Indo-
Eropa, raja-raja dari beberapa kerajaan di luar wilayah Afghanistan masuk
dan memerintah wilayah Afghanistan. Kerajaan Iran adalah yang pertama

menegaskan otoritas politik mereka atas wilayah Afghanistan kuno.

8Untuk informasi tambahan pada negara berkembang yang diakui oleh perserikatan bangsa-
bangsa, lihat http://www.un.org/special-rep/ohrlls/Idc/list.htm.
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Orang-orang Asyur, Media, dan Persia memerintah semua bagian dari
Afghanistan antara 900 dan 550 SM.’

Sekitar 700 SM, Dinasti Medes diyakini sebagai kekaisaran
pertama di wilayah ini, sehingga menandai awal dari banyak kerajaan
yang akan menguasai Afghanistan. Afghanistan dikuasai oleh Persia mulai
sekitar tahun 550 — 330 SM, berakhirnya kekuasaan Persia di Afghanistan
ditandai dengan ditaklukkannya Darius Il dan pasukannya oleh Alexander
Agung. Setelah itu Afghanistan dikuasai oleh Yunani dan sebuah Dinasti
yang mengajarkan ajaran Buddhisme dengan menerapkan aturan maurya. '

Pada abad ke 150 SM, Afghanistan dikuasai oleh Kekaisaran
Kushan. Salah satu raja yang paling kuat dan paling terkenal dari periode
Kushan pada abad ke-1 Masehi adalah Kanishka, memerintah sebuah
kerajaan luas sampai ke Laut Arab termasuk sebagian dari India. Pada 224
Masehi, Kekaisaran Kushan jatuh ke Persia Dinasti Sassanid baru. Sekitar
waktu yang sama, Hun memasuki Afghanistan dan mulai menghancurkan
kota, membantai warga, dan menekan banyak agama di wilayah tersebut.
Hun pada akhirnya terusir oleh Turki dan raja-raja Sassanid pada 565
Masehi, yang kemudian terus memerintah sampai negara itu ditaklukkan
oleh penjajah Muslim pada abad kedelapan. Kombinasi antara dominasi
keyakinan Zoroaster dari Kekaisaran Persia di Timur, penyebaran Hindu di

bagian barat Afghanistan, dan kerusuhan sipil sebagai pertanda

% Shaista Wahab dan Barry Youngerman, A Brief History of Afghanistan, (New York: Infobase
Publishing, 2007), 35-38.

10 Colin Mason, A Short History of Asia: Stone Age to 2000 A.D. (New York: Palgrave Macmillan,
2000), 40
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berakhirnya masa Dinasti Hun dan pengaruh ajaran Hindu Buddha pada
masyarakat Afghanistan. Tetapi meskipun ajaran tersebut sudah berakhir
tetapi artefak atau peninggalan-peninggalan seperti patung masih bisa
ditemukan.

Dinasti Islam pertama yang menguasai Afghanistan adalah
Ghaznawi, didirikan oleh Mahmud dari Ghazni. Dinasti ini galak dalam
melakukan panggilan Islam dan membawa Hindu benar-benar keluar dari
wilayah Afghanistan untuk pertama kalinya. Kota Ghazni berkembang di
bawah pemerintahan Mahmud karena ia menirukan struktur pengadilan
Persia dan membawa para sarjana Muslim untuk mengajarkan ilmu
pengetahuan, sejarah, dan seni di universitas yang dibangun wilayah
Afghanistan kuno. Tentu hal ini membawa perubahan besar untuk
masyarakat. Dinasti ini kemudian berakhir pada tahun 1186 M di tangan
Dinasti Al-Ghauri, setelah berhasil memimpin lebih dari dua abad.!!
Dinasti Al-Ghauri awalnya adalah sebuah kerajaan tua di pegunungan
Afghanistan utara tengah, yang juga merupakan salah satu provinsi
Ghaznawi, yang kemudian menunjukkan sikap kurang loyalitas terhadap
raja Ghaznawi setelah berakhirnya kekuasaan Mahmud sehingga terjadilah
peperangan.'?Akhirnya pada tahun 1215 Dinasti Al-Ghauri dikalahkan
oleh Khorasanians, hingga pada tahun 1219 Afghanistan dikuasai oleh

Mongol di bawah pimpinan Jengis Khan, yang menghancurkan

' Muhammad Abdul Azhim Abu An-Nashr, Islam di Asia Tengah, terj. Khalifurrahman &
Masturi Irham, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), 111
12 M. Abdul Karim, Sejarah Islam di India, (Yogyakarta: Bunga Grafies Production, 2003), 30
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Afghanistan. Kemudian Afghanistan berturut-turut dikuasai oleh Timur
Leng, Mughal dan Shafawi.

Dinasti Shafawiyah mencapai puncak kejayaan pada masa
pemerintahan Syah Abbas . Setelah itu Dinasti Shafawiyah terus
mengalami kemunduran. Pada tahun 1705 terjadi pemberontakan yang
dilakukan oleh pasukan Afghanistan dan pada tahun 1722 Dinasti
Shafawiyah dapat dikuasai oleh orang-orang Afghanistan. Di sisi lain
terjadi perseteruan antara Dinasti Shafawiyah dengan Turki Utsmani dan
Rusia. Pada tahun 1728, Syah Tahmasap Il (salah satu penguasa terakhir
Dinasti Shafawiyah) bekerja sama dengan Nader Shah dari suku Afshar
dan dengan bantuannya kekuatan Dinasti Shafawiyah dapat kembali
pulih.Karena Nader Shah menginginkan tahta Dinasti Shafawiyah, maka ia
mengambil alih kekuasaan Dinasti tersebut dengan mengasingkan Syah
Tahmasap Il dan mengangkat Abbas Mirza,putra Syah Tahmasap I, yang
masih di bawah umur, sebagai raja boneka. Kemudian setelah Abbas
Mirza wafat, Nader Shah naik tahta. Nader ahli dalam kemiliteran namun
ia tidak cakap dalam hal ekonomi, dikarenakan ia membutuhkan banyak
dana untuk penaklukkan-penaklukkan, ia meninggikan pajak buat
rakyatnya.'> Hingga pada tanggal 20 Juni 1747 ia dibunuh ketika mau

berangkat ke Khurasan, ia dibunuh oleh sekitar lima belas konspirator.

13 Evi Anisa, Persia di Bawah Kekuasaan Nader Shah (1736-1747), (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2014), 53-56
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C. Afghanistan dalam Bentuk Kerajaan
1. Kekaisaran Durrani (1747-1818 M)

Tahun 1747, sejarah politik Afghanistan dapat dianggap
independen dari kekaisaran Persia dan Mughal. Setelah
pembunuhan Nader Shah, Ahmad Shah Durrani terpilih sebagai
Raja Afghanistan dalam majelis antar suku kerajaan yang dikenal
sebagai loya jirga (dewan agung). Wilayah kekaisarannya
membentang dari Sungai Amu Darya (Oxis) di utara ke Laut Arab,
dari Mashad di Iran ke Kashmir serta Delhi di India. Kekuasaan
Durrani meliputi wilayah Kandahar, Herat, dan Sistan.'*

Setelah diangkat menjadi pemimpin, Ahmad Shah Durrani
muda mulai memerintah dengan mengambil alih kota Ghazni dari
suku Ghilzai. Setelah kemenangan ini, ia menggulingkan penguasa
lain dan dengan cepat ia merebut Kabul dari kepala suku lokal
tanpa banyak perlawanan. Demikian juga ia dengan cepat dapat
menaklukkan Peshawar. Pada tahun 1749 Ahmad bergerak ke arah
timur, dia dapat menguasai wilayah Sindh, Punjab, dan barat tanah
Sungai Indus dari Dinasti Mughal.Setelah itu, Ahmad Durrani
kembali ke Afghanistan untuk mengambil alih Herat dari Shah
Rukh, cucu Nader Shah. Penaklukan Herat berlangsung selama
hampir satu tahun, yang mengakibatkan banyak pertumpahan darah

dan kehancuran. Setelah akhirnya jatuh ke tangan Ahmad, ia

14 Senzil K. Nawid, Religious Response to Social Change in Afghanistan 1919-29, (U.S.A: Mazda
Publisher, 1999), 27
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segera mengirim pasukan ke utara melalui Pegunungan Hindu
Kush menundukkan daerah utara dari pemberontakan. Secara
berurutan, melalui militer ia dapat menundukkan suku Turkmen,
Uzbek, Tajik, Hazara dan Afghanistan Utara.

Seiring dengan itu, kekuasaan Mughal di India Utara
menurun sejak masa pemerintahan Aurangzeb (salah satu penguasa
Dinasti Mughal), yang meninggal pada tahun 1707. Pada tahun
1751-1752, terjadilah perjanjian Ahamdiya yang ditandatangani
antara Kekaisaran Maratha dan Dinasti Mughal, saat itu yang
menjadi Peshwa atau perdana menteri Kekaisaran Maratha adalah
Balaji Bajirao. Melalui perjanjian ini, Kekaisaran Maratha
mengendalikan hampir seluruh India dari ibu kota mereka yakni
Pune, sedangkan pemerintahan Mughal hanya dibatasi di Delhi.
Maratha berusaha memperluas wilayah kendali mereka ke arah
barat laut india. Setelah itu Peshwa Balaji Bajirao mengirim
Raghunthrao untuk melawan orang-orang Afghan, yang berakhir
dengan terusirnya Timur Shah (putra Ahmad Durrani yang diberi
kekuasaan di India) beserta kekuasaannya di India, sehingga
Lahore, Multan, Kashmir, dan yang lainnya bisa dikuasai oleh
Maratha.!>  Akibat serangan-serangan tersebut, penguasa
Afghanistan terpaksa kembali ke India dan menghadapi serangan

hebat dari Maratha.

15 Kauishik Roy, India’s Historic Battles: From Alexander the Great to Kargil, (India: Permanen

Black, 2004), 80
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Terkait dengan penguasaan Maratha di daerah India,
Ahmad Shah menyatakan jihad atau perang suci Islam melawan
Kekaisaran Maratha. Para pejuang dari berbagai suku di
Afghanistan bergabung. Suba Khan Tanoli (Zabardast Khan)
terpilih sebagai kepala semua pasukan militer. Pertempuran awal
dimenangkan oleh Afghanistan, kemudian pada tahun 1759,
Ahmad Shah dan pasukannyamencapai Lahore dan siap untuk
menghadapi Maratha. Pada 14 januari 1761, terjadilah pertempuran
Panipat ketiga, pertempuran antara pasukan Muslim dan Hindu,
dalam pertempuran ini Afghanistan mengalami kemenangan,
namun kekuasaan Ahmad Shah melemah yang mengakibatkan
Punjab jatuh ke tangan kelompok Sikh yang saat itu sedang bangkit
dan juga melakukan pemberontakan di utara di wilayah Bukhara.

Setelah kelompok Sikh mengambil Punjab dari Kekaisaran
Durrani, ia menyerang Lahore dan juga mengambil alih kota suci
mereka, Amritsar. Sebagai balasan, orang-orang Afghanistan
membantai ribuan penduduk sikh serta menghancurkan Kuil Emas
yang mereka hormati.! Dalam dua tahun, kelompok Sikh
memberontak lagi dan membangun kembali kota suci mereka,
Amritsar. Ahmad Shah mencoba beberapa kali lagi untuk

menaklukkan ~Sikh, tetapi gagal.'” la juga menghadapi

16 purnima Davan, When Sparrow Became Hawks: The Making of the Sikh Warrior Tradition ,
1699-1799, (Delhi: Oxford University Press, 2011), 112

17 Syad Muhammad Latif, The History of Punjab from the Remotest Antiquity to the Present Time,
(New Delhi: Eurasia Publishing House, 1964), 283
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pemberontakan lainnya di utara, dan akhirnya ia dan Amir
Uzbekistan di Bukhara setuju bahwa Amu Darya menjadi penanda
pembagian tanah mereka. Pada 14 April 1773 Ahmad Shah
meninggal di rumahnya di Kandahar.'® Secara relatif, ia telah
berhasil menyatukan suku-suku yang ada di Afghanistan, dan ia
mendapat julukan sebagai Ahmad Shah Baba atau Ayah dari
Afghanistan.

Sepeninggal Ahmad Shah, ia digantikan oleh putranya,
Timur Shah (1772-1793), yang telah diutus untuk mengelola
penaklukan ayahnya di India Utara, tetapi telah diusir oleh
kelompok Maratha. Sebagaian besar masa pemerintahannya
dihabiskan untuk perang saudara dan melawan pemberontakan.
Timur bahkan terpaksa memindahkan ibu kotanya dari Kandahar
ke Kabul karena pemberontakan. la terbukti sebagai penguasa yang
tidak efektif, tetapi terkenal karena memiliki 24 putra, beberapa
diantaranya menjadi penguasa Durrani. Timur meninggal pada
tahun 1793.

Setelah kepemimpinan Timur Shah, Afghanistan dipimpin
oleh keturunan Durrani yang menyebabkan semakin mundurnya
kekuasaan Durrani di Afghanistan, para pemimpin tersebut adalah,

Zaman Shah (1793-1801), Mahmud Shah (1801-1803), Shuja Shah

18 L. R Reddy, Inside Afghanistan: end of the Taliban era, (New Delhi: APH Publishing, 2002), 65
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(1803-1809), Mahmud Shah (pemerintahan kedua 1809-1818),
Sultan Ali Shah (1818-1819), dan Ayub Shah (1819-1823).
2. Dinasti Barakzai

Setelah runtuhnya Dinasti Durrani, kekuasaan di
Afghanistan diambil alih oleh Dinasti Barakzai dan keturunan
Barakzai merupakan Kketurunan terakhir yang memimpin
Afghanistan dalam bentuk kerajaan.

a. Dost Mohammad Khan (1826-1839 M dan 1843-1863 M)

Keturunan Barakzai pertama yang memimpin Afghanistan
adalah Dost Mohammad Khan. la memerintah selama dua kali.
Yang pertama dimulai pada tahun 1826-1839 sedangkan yang
kedua pada tahun (1843-1863). Dost Mohammad Khan lahir dari
keluarga yang berpengaruh pada 23 Desember 1793, di Kandahar."”
Ayahnya, Payinda Khan, adalah kepala Suku Barakzai dan seorang
pegawai negeri di Dinasti Durrani, sedangkan ibunya diyakini
berasal dari kelompok Qizilbash (pasukan militer syi’ah).?

Sejak dimulai masa pemerintahannya, dia terlibat
perselisihan dengan Ranjit Singh, penguasa Sikh di wilayah punjab,
yang menggunakan Shuja Shah Durrani (salah satu keturunan
Durrani yang pernah memimpin Afghanistan) sebagai bonekanya.

Pada tahun 1834 dan di bawah pengawasan Ranjit Singh, Shuja

Y Ludwig W. Adamec, The A to Z Afghan Wars, Revolutions and Insurgencies, (U.S.A.:
Scarecrow Press, 2010), 105

20 Hugh Crisholm, “Dost Mohammed Khan”, Encyclopedia Britannica, edisi ke-11, (Inggris:
Cambridge University Press, 1911), 438
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Shah berusaha untuk merebut kembali kerajaannya. Pada 1836,
Dost Mohammad menyatakan jihad dan mengalahkan Shuja Shah
di Kandahar, tapi Ranjit Singh berhasil mengambil kendali benteng
Peshawar.?!

Seiring dengan itu, pada abad ke-19 terjadi kompetisi
diplomatik antara Kekaisaran Inggris dan Rusia untuk wilayah Asia
yang berpengaruh terhadap Afghanistan. Rusia dianggap musuh
bagi Inggris, setiap kemajuan Rusia di Asia Tengah selalu dianggap
mengarah pada penaklukkan India. Pada tahun 1837, Lord
Palmerston dan John Hobhouse, khawatir akan ketidakstabilan
Afghanistan, Sind, dan meningkatnya kekuatan Kerajaan Sikh ke
barat laut, sehingga Inggris khawatir tentang kemungkinan invasi
Rusia ke India melalui Afghanistan. Hal itu disebabkan di Rusia
pada abad ke-19, ada ideologi “Special mission in the East”, yaitu
Rusia berkewajiban untuk menaklukkan sebagiab besar Asia,
ideologi tersebut lebih diarahkan kepada bangsa-bangsa Asia
Tengah.??

Pada tahun 1837, Inggris mengirim utusan ke Kabul untuk
membentuk aliansi dengan Amir Afghanistan, Dost Mohammad
Khan melawan Rusia. Dost Mohammad bersedia membentuk
aliansi jika diberikan bantuan untuk merebut kembali kota

Peshawar dari Kekaisaran Sikh. Namun Inggris tidak mau, karena

21 Meredith L. Runion, Op. Cit., 76

22 1bid, 76
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Inggris takut terhadap tentara Sikh yang lebih hebat daripada orang
Afghanistan yang tidak memiliki pasukan sama sekali. Ketika
Gubernur Jenderal India Lord Auckland mendengar tentang
kedatangan utusan Rusia, Jan Prosper Witkiewicz di Kabul, dan
kemungkinan bahwa Dost Mohammad akan meminta dukungan
Rusia, dia tambah khawatir karena penasehat politiknya malah
membesar-besarkan ancaman itu.?> Dost Mohammad sebenarnya
mengundang Witkiewicz ke Kabul sebagai cara untuk menakuti
Inggris agar tidak bersekutu dengan musuhnya, Ranjit Singh,
Maharaja Punjab, bukan karena ia benar-benar ingin beraliansi
dengan Rusia. Inggris memiliki kekuatan untuk mengembalikan
bekas wilayah Afghanistan yang telah ditaklukkan, sedangkan
Rusia tidak. Itulah mengapa Dost Mohammad Khan menginginkan
beraliansi dengan Inggris. Sampai pada 26 April 1838, Dost
Mohammad mengusir misi diplomatik Inggris, karena pengiriman
surat dari Lord Auckland yang berisi tentang ancamannya agar
Dost Mohammad tidak bersekutu dengan Rusia.?*

Pada tahun 1838, Lord Auckland menyatakan perang
terhadap Afghanistan. Perang Inggris-Afghan pertama telah resmi
dimulai, pada bulan Februari 1839 pasukan Inggris maju melalui
Bolan di Pakistan, sekitar 120 mil dari perbatasan Afghanistan.

Pada akhir April, tentara Inggris tiba di Kandahar untuk mencari

23 John Keay, India: a History, (New York: Grove Press, 2010), 418-419
24 Ben Macintyre, The Man Who Would Be King, (New York: Farrar, 2002), 206-207
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pangeran  Afghanistan, namun Dost Mohammad telah
meninggalkan tempat tersebut. Dost Mohammad sebelumnya telah
melarikan diri dari ibu kota dan terpaksa mundur ke Pegunungan
Hindu Kush. Sehingga pasukan Inggris mengangkat Shuja Shah
sebagai Amir karena dia mau beraliansi dengan Inggris. Akhirnya,
Dost Mohammad menyerah kepada Inggris pada malam tanggal 4
November 1840% dan menawarkan perdamaian, tetapi Dost
Mohammad malah diasingkan oleh Inggris. Selama bulan-bulan
berikutnya, Inggris mengalami banyak pemberontakan dan
pembantaian yang mengerikan dari suku-suku Afghanistan. Hingga
pada tahun 1842, Shuja Shah terbunuh dan Afghanistan mengalami
kemenangan.  Perang  Inggris-Afghanistan ~ pertama  ini
mengakibatkan kehancuran Inggris, termasuk tewasnya hampir
20.000 tentara, 50.000 unta serta biaya yang sangat besar.?°

Setelah beberapa bulan kekacauan di Kabul, Mohammad
Khan mampu mengontrol kota sampai ayahnya Dost Mohammad
dibebaskan. Setelah bebas, Dost Mohammad berkuasa kembali di
Kabul. Pada April 1843 Dost Mohammad kembali mendapat
gelarnya sebagai raja. Selama dekade berikutnya, Dost Mohammad
mengontrol daerah Mazar-e-Sharif, Konduz, Badakshan, dan
Kandahar. Pada saat yang sama, Dost Mohammad menetapkan

rencana untuk melawan Inggris. Untuk mendukung rezimnya, ia

25 Shaista Wahab, Op.Cit, 84
26Meredith L. Runion, Op. Cit., 78
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sekali lagi berusaha untuk mengalahkan Sikh, yang terlibat dalam
pertempuran dengan Inggris. Pada tahun 1848, Dost Mohammad
mengambil alih kendali Peshawar dari Sikh. Namun, pada Februari
1849 pasukannya dikalahkan oleh Sikh di Gujarat, dan ia
mengurungkan niatnya untuk menguasai Peshawar. la mencoba
berkonsentrasi pada daerah lain, Dost Mohammad menaklukkan
Balkh dansetahun kemudian ia berhasil memegang kendali atas
suku-suku Afghanistan selatan.?’

Melalui perjanjian Peshawar pada tahun 1855, Dost
Mohammad setuju untuk beraliansi dengan inggris, perjanjian
tersebut mengakui kewenangan masing-masing negara dan juga
mengakui batas-batas teritorial masing-masing kekuasaan tersebut.
Pada tahun 1863, Dost Mohammad meninggal setelah sebelumnya
berhasil merebut kembali Herat dari Iran dan kemudian
kekuasaannya digantikan oleh putranya, Sher Ali Khan yang
bekuasa tahun 1863-1866 dan berkuasa kembali 1868-1879. Selang
waktu tersebut yang berkuasa adalah Mohammad Afzal Khan,
saudara Sher Ali Khan. Pada masa pemerintahan Sher Ali Khan,
lebih bergantung terhadap dukungan dari Inggris.*®

Pada Juni 1878 terjadi Kongres Berlin yang berdampak
pada berakhirnya ketegangan Rusia dan Inggris. Sejak saat itu,

Rusia mengalihkan perhatiannya ke Asia Tengah mengirim misi

27 1bid, 78
28 1bid, 78-79
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diplomatik ke Kabul. Sher Ali berusaha menolaknya, namun Rusia
terus membujuknya dengan cara menawarkan dukungan pasukan
melawan Inggris dan menawarkan untuk membangun jalan.
Akhirnya Sher Ali menyambut misi diplomatik Rusia. Setelah itu,
Inggris juga mengirim misi diplomatik dan Sher Ali menolaknya.
Hal inilah yang menyebabkan perang Inggris-Afghan kedua terjadi.
Perang ini berakhir dengan Perjanjian Gandamak pada masa
kekuasaan Mohammad Yaqub Khan (saudara Sher Ali yang
memerintah Afghanistan beberapa bulan setelah kematian Sher
Ali), karena Sher Ali Khan meninggal pada 21 Februari 1879.
Perjanjian tersebut berisikan beberapa wilayah yang jatuh ke
tangan Inggris, dan menyerahkan kendali urusan luar negeri
Afghanistan ke Inggris.*’

b. Abdur Rahman Khan (1880-1901 M)

Dia adalah putra ketiga dari Mohammad Afzal Khan, dan
cucu dari Dost Mohammad khan, Abdur Rahman mendirikan
pemerintahan Afghanistan kembali setelah kekacauan yang terjadi
karena adanya perang Inggris-Afghan kedua. Meskipun dibatasi
oleh perjanjian dengan Inggris, ia mampu mengarahkan dua
kekuatan dan mempertahankan sebagian besar wilayahnya. la
terkenal dengan sebutan “The Iron Emir? karena kemiliterannya,

serta sifat kejamnya dalam memberi hukuman. la membagi negara

29 Shaista Wahab, Op.Cit, 89-90

39 1bid, 93
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itu menjadi provinsi, kabupaten, dan kecamatan dengan
mengabaikan etnis dan suku. Dia memilih gubernur yang setia
kepada dirinya walupun bukan penduduk asli provinsi tersebut.

Kepolisian nasional digunakan sebagai mata-mata dan
informan untuk terjaminnya loyalitas gubernur. Karena kekejaman
Abdur Rahman, pada awal 1890-an suku Hazara memberontak,
tetapi tidak berhasil. Pada tahun 1895-1896, Abdur Rahman
mengarahkan invasi Kafiristan dan mengubah adat masyarakat ke
Islam. Wilayah itu kemudian berganti nama menjadi Nuristan.

Pada tahun 1896, ia mengadopsi gelar Zia-ul-Millat-Wa-ud
Din dan menerbitkan risalah tentang jihad. Abdur Rahman
meninggal pada 1 Oktober 1901 di dalam istananya, kemudian
digantikan oleh putranya Habibullah Khan.?!
c. Habibullah Khan (1901-1919 M)

Habibullah adalah putra tertua Amir Abdur Rahman, lahir
di Samarkand, Uzbekistan pada tahun 1871. la naik takhta secara
damai. Berbeda dengan pendahulu-pendahulunya, Habibullah
adalah penguasa yang berusaha memodernisasi negaranya.
Diantaranya ia memperkenalkan obat-obatan dan teknologi ke
Afghanistan.’> Pada tahun 1903, Habibullah mendirikan sekolah
Habibia serta akademi militer. Dia mencabut banyak hukuman

pidana yang telah dilakukan ayahnya dulu. Untuk mengurangi

31Ibid., 95

32 Meredith L. Runion, Op. Cit, 83
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ketegangan dengan Inggris, ia menandantangani perjanjian
persahabatan pada tahun 1905 dan melakukan kunjungan
kenegaraan resmi pada tahun 1907.3

Pada saat terjadi Perang Dunia I, Habibullah berusaha
menjaga kenetralan untuk tidak memihak kepada blok manapun.
Meskipun ada upaya keras dari Kekaisaran Ottoman dan dari
militer Jerman untuk menjadikan Afghanistan berada di pihaknya.

Ketika Habibullah dibunuh oleh Mustafa Seghir, mata-mata
India yang disewa oleh Inggris, ia sedang melakukan perjalanan
berburu di provinsi Laghman pada 20 Februari 1919.>* Saudara
Habibullah, Nasrullah Khan, secara singkat menggantikannya
sebagai Amir selama seminggu antara 21 Februari sampai 28
Februari 1919. Setelah itu digulingkan dan dipenjarakan oleh
Amanullah Khan, putra ketiga Habibullah.
d. Amanullah Khan (1919-1929 M)

Amanullah Khan lahir pada 1 Juni 1892 di Paghman dekat
Kabul, Afghanistan. Naik takhta setelah pamannya, Nasrullah
Khan digulingkan, karena diduga ada di balik penyebab kematian

Habibullah. la mengkalim dirinya sebagai Amir pada tahun 1919-

3Henry A Mcmahon, An Account of the Entry of H. M. Habibullah Khan Amir of Afghanistan into
Freemasonry, ( London: Favil Press, 1939), 10
3% Asta Olesen, Islam an Politics in Afghanistan, (London: Routledge, 1995), 101
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1926 dan mulai tahun 1926-1929, ia mengklaim dirinya sebagai
Raja.*

Ketika di Rusia terjadi revolusi komunis dan terjadi
ketegangan antara Rusia dan Inggris. Pada awal abad ke-20
Amanullah  menggunakan situasi ini untuk mendapatkan
kemerdekaan Afghanistan seutuhnya tanpa campur tangan dari
Inggris. Pada 3 Mei 1919, Afghanistan memulai perang dengan
Inggris. Afghanistan mengalami kemenangan karena Inggris masih
berurusan dengan Perang Dunia I. Akhir tahun 1919, terjadilah
sebuah gencatan senjata dan Afghanistan benar-benar bebas dari
pengaruh Inggris.

Sama seperti ayahnya, Amanullah Khan berusaha untuk
meemodernisasi negaranya. la mendirikan sekolah-sekolah
kosmopolitan baru untuk anak laki-laki dan anak perempuan. la
meningkatkan perdagangan dengan Eropa dan Asia. la juga
mengedepankan Kkonstitusi modern yang memasukkan hak-hak
yang sama dan kebebasan individu.

Istrinya, Ratu Soraya Tarzi memainkan peran besar dalam
hal kebijakannya terhadap perempuan.’® Demikian juga, ayah
mertuanya dan menteri luar negeri Mahmud Tarzi memiliki
pengaruh besar dalam modernisasi yang dilakukan oleh

Amanullah. Raja Amanullah dianggap sebagai pemikir modern

35 LB Poullada, Amanallah , dalam Encyclopedia Iranica, (Amerika Serikat: Universitas

Columbia), 921

36 Meredith L. Runion, Op. Cit, 91
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yang yang berhasil memulai banyak reformasi, tetapi sebagian
besar ide-idenya tidak pernah mencapai hasil penuh. Dia
mereformasi sosial, ekonomi, dan politik. Dengan cara ini, ia
berhasil dalam mencapai reformasi sosial seperti mengadopsi gaya
pakaian Barat, penghapusan hiasan kepala terselubung bagi
perempuan, penghapusan perbudakan dan kerja paksa. Reformasi
pendidikan termasuk pendidikan sekuler bagi pria muda dan wanita
muda, dan lebih lanjut ia melembagakan kebijakan pendidikan
untuk para perantau dan petani.’’

Selama masa pemerintahannya, terjadi reformasi ekonomi
termasuk perombakan total dari sistem perpajakan negara,
pelaksanaan struktur anggaran pertama negara itu pada tahun 1922,
pembentukan mata uang tunggal Afghan, dan pembentukan bank
nasional pada tahun 1928 (dikenal sebagai Bank-i-Melli).*

Namun, beberapa reformasi ini bergerak terlalu cepat bagi
masyarakat Afghanistan, sehingga menimbulkan beberapa
pemberontakan yang akhirnya pada tahun awal 1929 Amanullah
turun tahta dan pergi ke pengasingan sementara di Inggris. Saat itu,
raja digantikan oleh saudaranya, Inayatullah Khan selama beberapa
hari sampai Habibullah Kalakani mengambil alih. Namun,
Kalakani hanya memerintah selama sembilan bulan karena segera

digantikan oleh Nadir Shah pada 13 Oktober 1929. Amanullah

37 1bid, 92
3% 1bid, 92
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Khan berusaha kembali ke Afghanistan, tapi ia hanya mendapat
dukungan sedikit dari rakyat Afghanistan, sehingga ia menetap di
Italia kemudian di Swiss. Pada tahun 1960, Amanullah meninggal
dunia di Swiss. la dimakamkan di timur kota Jalalabad.*

e. Raja Nadir Shah (1929-1933)

Pada masa kekuasaan Amanullah Khan, Nadir Shah
merupakan seorang Jenderal pemimpin tentara nasional
Afghanistan dalam perang Inggris-Afghan yang ketiga. Setelah
perang, Nadir diangkat menjadi menteri perang dan duta besar
Afghanistan untuk Prancis. Pada 13 Oktober 1929, Nadir
mengambil alih kekuasaan Kabul dari Kalakani, kemudian ia
membunuh Kalakani pada 1 November 1929 dengan cara
menggantungnya bersama para pengikutnya.

Pada saat ia naik tahta, ia dengan cepat menghapuskan
sebagian besar program reformasi Amanullah. Pada tahun 1930,
para pemimpin agama dan suku di Afghanistan melakukan
beberapa kali pemberontakan, tetapi pemberontakan tersebut bisa
ditumpas.*

Pada tahun 1931, Nadir Shahmembuat sebuah konstitusi
baru, yakni oligarki kerajaan dan membuat kabinet. Raja Nadir
Shah memodernisasi Afghanistan dengan membangun jalan raya

dan jaringan komunikasi. la melanjutkan hubungan diplomatik

3Ibid, 90-92
40 1bid, 93
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dengan negara-negara asing, memperluas reformasi ekonomi
melalui pusat-pusat perbankan, dan mengembangkan kemiliteran,
hingga hampir memiliki 40.000 tentara. Namun, pada saat yang
sama Nadir Shah membatasi hak untuk kebebasan berbicara.
Banyak intelektual Afghanistan yang dipenjara dan dibunuh.

Pada bulan November 1933, Raja Nadir Shah ditembak dan
dibunuh oleh remaja Afghanistan, Abdul Khaliq Hazara,
mahasiswa Kabul yang tidak senang dengan keadaan Afghanistan
di bawah undang-undang baru dan pemerintahan Raja Nadir Shah.
Sebagai hukuman atas pembunuhan Raja, Khaliq disiksa sampai
mati, anggota tubuhnya dipotong-potong, dimulai dengan jari,
hidung, telinga, dan lidah. la digantung bersama dengan orang
tuanya, paman, teman, dan saudara, termasuk adiknya tujuh tahun.
f. Raja Zahir Shah (1933-1973)

Sepeninggal Nadir Shah, putranya yakni Zahir Shah
diangkat sebagai raja pada 8 November 1933*! saat masih berusia
19 tahun, selama tiga puluh tahun pertama ia tidak memimpin
pemerintahannya sendiri melainkan menyerahkan kekuasaan
kepada paman dari pihak ayahnya, Mohammad Hashim Khan dan
Shah Mahmud Khan. Sejak saat itu, Afghanistan bergabung
dengan Liga Bangsa-Bangsa dan juga secara resmi mendapat

pengakuan dari Amerika serikat. Pada saat itu juga terjadi Perang

41 Shaista Wahab, Op.Cit, 113
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Dunia Il, tetapi Zahir Shah tidak mau memihak kepada siapapun.
Setelah berakhirnya Perang Dunia 1l, Zahir Shah menyadari
perlunya modernisasi Afghanistan dan merekrut penasihat asing
untuk membantu proses tersebut. Selama periode ini, Zahir Shah
mendirikan universitas modern pertama di Afghanistan. Zahir Shah
mampu memerintah sendiri mulai tahun 1963, meskipun pada
masa itu terjadi faksionalisme dan pertikaian politik. Pada tahun
1964 Zahir Shah memperkenalkan Kkonstitusi baru yang
menjadikan Afghanistan sebagai negara demokratis modern
dengan memperkenalkan pemilihan umum, parlemen, hak-hak
sipil, hak-hak perempuan dan hak pilih.*?

Pada tahun 1973, ketika Zahir berada di Italia untuk
menjalani operasi mata, sepupu dan mantan perdana menterinya,
Mohammed Daoud Khan melakukan kudeta dan mendirikan
pemerintahan republik. Zahir Shah memilih untuk turun tahta
daripada terjadi perang saudara.** Zahir Shah tinggal di
pengasingan di Italia selama 29 tahun, karena dilarang kembali ke

Afghanistan. Zahir Shah merupakan raja terakhir di Afghanistan.

. Afghanistan dalam Bentuk Republik

Sejak meninggalnya Zahir Shah, Afghanistan berubah menjadi
Republik. Hal itu merupakan pertama kalinya di Afghanistan.

Kekuasaan diambil alih dengan cara kudeta.

2 1bid, 115

43 Barry Bearak, Former King of Afghanistan Dies at 92, The New York Times, 23 Juli 2007
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a. Mohammed Daoud Khan (1973-1978 M)

Daoud mengambil alih  kekuasaan tetapi tidak
memproklamirkan dirinya sebagai raja melainkan sebagai presiden,
ia menjadikan Afghanistan sebagai republik dan menghapus
monarki. Pada masa kepemimpinannya, ia merasa Afghanistan
terlalu bergantung kepada Uni Soviet. Untuk mengurangi
ketergantungannya tersebut, ia menjalin kontak lebih dekat dengan
Mesir, Arab, dan Iran. Afghanistan menandatangani perjanjian
militer kooperatif dengan Mesir, pada tahun 1977. Pasukan militer
dan polisi Afghanistan dilatih oleh angkatan bersenjata Mesir. Hal
Ini membuat Uni Soviet marah. Pada masa itu juga, orang-orang
yang berideologi komunis bersatu dan mendirikan sebuah Partai
Demokrasi Rakyat Afghanistan(PDPA)** yang berdiri pada masa
kepemimpinan Raja Zahir Shah. Pada tahun 1967, Partai
Demokrasi Rakyat Afganistan terbagi menjadi dua faksi yang
saling bersaing, vyaitu faksiKhalg yang dikepalai oleh Nur
Muhammad Taraki dan Hafizullah Amin serta faksi Parcham yang
dipimpin oleh Babrak Karmal.

Daoud terkejut dengan hal itu, ia memerintahkan untuk
menangkappara pimpinan PDPA. Namun, ia tampaknya lambat,
sehingga para pimpinan PDPA bisa melarikan diri. Hanya Taraki

yang bisa ditangkap dalam waktu seminggu. Pada 27 April 1978,

4“4 A, L Stanton, dkk (ed), Cultural Sociology of the Middle East, Asia, and Africa: an
Encyclopedia, 2012, diakses di https://ebookcentral.proquest.com pada tanggal 15 Januari 2019
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terjadi sebuah kudeta dengan gerakan pasukan di pangkalan militer
di Bandara Internasional Kabul. Daoud dan sebagian besar
keluarganya dibunuh dalam kudeta, tapi kematiannya tidak
diumumkan secara terbuka. Sebaliknya, pemerintah baru
menyatakan bahwa Presiden Daoud telah mengundurkan diri
karena alasan kesehatan.

b. Dominasi Uni Soviet di Afghanistan (1979-1992 M)

Setelah kematian Daoud,Nur Muhammad Taraki, Sekjen
Partai Demokrasi Rakyat Afghanistan, menjadi Presiden Dewan
Revolusi dan perdana menteri yang baru, Republik Demokratik
Afghanistan.*’

Selama awal 18 bulan memimpin, partai tersebut
menerapkan program reformasi bergaya Soviet. Perubahan-
perubahan tersebut dianggap bertentangan dengan Islam oleh
kelompok konservatif. Pada tahun 1978, terjadi pemberontakan
rakyat dari daerah Nuristan. Perang saudara kemudian terjadi dan
menyebar. Pada September 1979, wakil perdana menteri
Afghanistan, Hafizullah Amin, merebut kekuasaan dari Taraki.
Afghanistan mengalami ketidakstabilan yang membuat Amin
kewalahan, selain menghadapi Partai Demokrasi juga menghadapi

pemberontakan yang terjadi dimana-mana.*®

45 Shaista Wahab, Op.Cit, 120

4 1bid, 122
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Pada bulan Desember 1979 sekitar 75.000 militer
dikirimkan oleh Uni Soviet untuk menyerbu Afghanistan dan
membunuh presiden baru, Hafizullah Amin untuk digantikan
dengan loyalis Soviet, Babrak Kamal.*’

Pengaruh Soviet secara resmi dimulai dengan penyebaran
Angkatan Darat ke Kabul pada 25 Desember 1979, dan
berlangsung hingga Soviet mulai menarik pasukan mereka pada 15
Mei 1988. Pasukan Soviet terakhir meninggalkan Afghanistan pada
bulan Februari 1989. Selama durasi hampir 10 tahun, terjadi
konflik antara PDPA yang didukung Soviet dan pasukan
pemberontak mujahidin. Para mujahidin ini  merupakan
sekelompok gerilyawan Afghanistan yang berjuang untuk
menggulingkan pemerintahan komunis Afghanistan dan dibantu
beberapa negara seperti Amerika Serikat, Inggris, dan China.
Mujahidin mendapat dukungan tambahan dari negara Muslim
lainnya, seperti Pakistan, Arab Saudi, Iran, Mesir, dan Yordania.
Para pemberontak mujahidin mendapat dukungan dari negara-
negara tersebut tidak hanya untuk kebebasan Afghanistan dari
kekuasaan komunis tetapi juga sebagai upaya utama untuk
menghentikan agresi Perang Dingin ke Teluk Persia.*?

Pada bulan November 1986, Muhammad Najibullah,

seorang kepala polisi Afghanistan dipilih sebagai presiden. Selama

47 Meredith L. Runion, Op. Cit, 105

8 1bid, 110
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masa jabatannya sebagai pemimpin Afghanistan, Soviet mulai
menarik diri dari Afghanistan dan dari tahun 1898 sampai 1992,
Najibullah berusaha menyelesaikan perang saudara yang sedang
berlangsung tanpa bantuan pasukan Soviet, tetapi Soviet masih
membantu dalam hal ekonomi, sementara Pakistan dan Amerika
Serikat mendukung kelompok mujahidin. Najibullah mencoba
membangun dukungan untuk pemerintahannya melalui reformasi
Rekonsiliasi Nasional dengan menjauhkan diri dari sosialisme
demi nasionalisme Afghanistan, menghapuskan negara dari satu
partai dan membiarkan non-komunis bergabung dengan
pemerintahan. la juga melakukan dialog dengan kelompok
mujahidin dan kelompok-kelompok lain, menjadikan Islam sebagai
agama resmi, serta semua referensi tentang komunisme
dihilangkan. Tetapi perubahan-perubahan tersebut tidak bisa
menarik simpati kelompok mujahidin. Hingga akhirnya Najibullah
mengundurkan diri pada bulan April 1992, dikarenakan bubarnya
Uni Soviet sehingga Najibullah tidak mendapatkan bantuan lagi
serta keruntuhan internal pemerintahannya.*

c. Perang Saudara di Afghanistan (1992-1996 M)

Setelah berakhirnya kekuasaan Muhammad Najibullah di
Afghanistan, pemerintahan didirikan sementara oleh para

mujahidin pada April 1992. Pimpinan pertama dipimpin oleh

4 Larry P. Goodson, Afghanistan’s Endless War, (London: University of Whasington Press,

2001),70
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Sibghatullah Mojaddidi dan Jebha-i-Milli Nijat yang dipilih
melalui majelis syura, terdiri dari 50 anggota yang merupakan
perwakilan dari 10 partai (t)ujuh sunni dan tiga syi’ah). Mojaddidi
memegang kekuasaan di Kabul selama dua bulan, kemudian ia
menyerahkan kekuasaannya kepada Burhanuddin Rabbani,
pemimpin Jamiat Islami. Rabbani memerintah selama empat bulan,
sampai Oktober 1992. Pada Desember 1992, Rabbani terpilih
menjadi presiden dlam suatu majelis yang didominasi oleh para
pendukungnya. Pemimpin salah satu partai yakni Hizb Islami,
Gulbuddin Hikmatyra menolak kepemimpinan Rabbani tersebut.
Hingga pada maret 1993, delapan partai menyetujui perjanjian di
Islamabad untuk pemerintahan Rabbani selama delapan belas

bulan.>®

Meskipun kesepakatan Islamabad sudah disetujui, para
kelompok mujahidin tetap bersaing untuk mengambil alih
kekuasaan Kabul. Persaingan untuk memperebutkan Kabul dimulai
pada tanggal 25 April 1992, yang melibatkan enam partai, yakni
Hizb Islami, Jamiat Islami, Junnish Milli, Ittihad, Hizb Wahdat dan
Harakat Ingilab Islami. Afghanistan terus mengalami perang antar

mujahidin hingga pada tahun 1994 ada kelompok baru yang

50 Salamat Ali, A Peace on Paper, Far Eastern Economic Review, 18 Maret 1993, 22
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menamakan dirinya Taliban dan bisa menguasai Kandahar. Pada

Januari 1995, Taliban menguasai 12 provinsi Afghanistan.®!

SI'Larry P. Goodson, Op.Cit, 75



BAB Il

REKAM JEJAK TALIBAN

A. Awal Munculnya Taliban

Pada masa pemerintahan Presiden Burhanuddin Rabbani,
Afghanistan masih dilanda gelombang kekacauan. Ketidak-stabilan sosial
kemudian muncul dengan maraknya kejahatan jalanan yang dikomandoi
oleh para mafia lokal. Hal ini serta merta dikarenakan tidak ada stabilitas
politik yang dapat mengontrol. Siapapun yang memiliki sensitifitas
keagamaan akan prihatin dan bergerak jika melihat kondisi penyimpangan
sosial di Afghanistan saat itu. Mullah Muhammad Omar menjadi salah
satu orang yang prihatin, dan segera memulai gerakannya dalam misi
pemberantasan kejahatan tersebut. la mengajak para pelajar madrasah
untuk melawan kejahatan yang ada di Afghanistan tersebut.

Mullah Muhammad Omar merupakan etnis Pashtun dan seorang
guru di Madrasah Sang-i-Hisar di Maiwand (Provinsi Kandahar Utara). la
dilahirkan di daerah pedesaan Afghanistan yang konservatif, dari keluarga
miskin suku Hotak, yang merupakan bagian dari cabang Ghilzai yang
lebih besar.! Ayahnya Mawlawi Ghulam Nabi Akhund meninggal ketika
Omar masih berusia 3 tahun dan setelah itu ia dibesarkan oleh pamannya.

Sejak umur yang masih belia itu, Muhammad Omar emakin

terbiasa dalam masalah-masalah kepemimpinan dan strategi konsolidasi

' Ahmed Rashid, Taliban Militant Islam, Oil and Fundamentalism in Central Asia, (London: Yale
University Press, 2000), 10
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militer. Perjuangan Islam dan jihad telah menjadi bagian hidup dari
Muhammad Omar. Islam dan jihad, kalau tidak dikatakan
“mempertahankan keyakinan dan kehormatan”, memang telah menjadi
bagian dari kehidupan sebagian besar bangsa Afghan. “Strategi melawan”
telah menjadi visi baku yang dipegang oleh kebanyakan bangsa Afghan.
Inilah yang kemudian terjadi di dalam diri Muhammad ‘Umar yang
merasakan banyaknya penyimpangan setelah Mujahidin memasuki dan
memerintah Kabul. Stabilitas sosial dan politik yang tidak bisa dirasakan,
bahkan setelah Mujahidin menang melawan Uni Soviet, menyebabkan
Muhammad Omar menjadi seorang agen yang memulai sebuah pergerakan
baru yang diawali dari madrasah.

Husayn Ibnu Mahmud menceritakan tentang Muhammad ‘Umar:

He—May Allah protect him—was born in Urzajan, and
his birth was in the year 1962 Gregorian, in the words
that his age—at the time of writing this article—is
around fourty-four years old. He started his jihadis life
away from spotlight, and he did not have to speech to
republics or journalist interview. He spent the period
of the jihad against Soviet as a leader of a group of
Mujahidin in the battlefront of the leader Mulla Tik
Muhammad which was part of al-Jam’iyyah al-
Islamiyyah (The Islamic Organization) of the province
of Qandahar. And he was injured in one of the battles
against the Soviet and lost one of his eyes. Then he
moved organization to organization until he settled in
the last matter—before the emergence the movement of
the Talabah [Taliban]— in the Islamic Revolution
Movement—lead by Mawlawi Muhammed Nabi. And
after the Mujahidin entered into Kabul, he wanted to
complete his studies in a small school in Sanj sar,



located in the Mayond [Maiwan] territory, in the
Qandahar province’

(Dia—semoga Allahmelindunginya—Iahir di Urzajan
pada tahun 1962 masehi, pada saatartikel ini ditulis,
umurnya  sekitar  empat-pulun  empat tahun.
Diamemulai kehidupan jihad-nya jauh dari sorotan
media. Diamenghabiskan periode jihad melawan Soviet
sebagai pemimpin padasebuah grup Mujahidin dalam
unit-perang yang dipimpin Mulla TikMuhammad yang
menjadi bagian dari al-Jam’iyyah al-
Islamiyyahprovinsi Qandahar. Dan dia terluka pada
salah satu pertempuran, yangmengakibatkan ia
kehilangan satu matanya. Lalu dia pindah dari
satuorganisasi ke organisasi lainnya sampai dia mantap
pada yang terakhir—sebelum kemunculan pergerakan
Talabah [Taliban]—yaitu pada IslamicRevolution
Movement—yang dipimpin oleh Mawlawi Muhammad
Nabi.Dan setelah Mujahidin memasuki Kabul, dia
ingin merampungkan studinyadi sebuah sekolah kecil
di Sanj Sar, yang terletak di provinsiQandahar.)
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la kecewa karena hukum Islam belum diterapkan di Afghanistan

madrasah-madrasah di Pakistan bergabung dengan Taliban.

setelah penggulingan kekuasaan komunis dan banyaknya aparat
pemerintah yang korup serta banyak terjadinya pemerkosaan sehingga
mengakibatkan tidak stabilnya Afghanistan. Dalam beberapa bulan saja,

sekitar 15.000 pelajar (kebanyakan dari pengungsi Afghanistan) dari

Hingga pada September 1994 Mullah Muhammad Omar bersama

2Husayn Ibn Mahmud, The Giant Man, bisa diunduh di
http://ebooks.worldofislam.info/ebooks/Jihad/The_Giant_Man.pdf: at-Tibyan Publications, 2006,

15

3 Ahmed Rashid, Op.Cit, 25

50 pelajar® mendirikan sebuah gerakan yang diberi nama Taliban. Gerakan
tersebut berisi pelajar agama dari daerah Pasthun di Afghanistan timur dan

selatan yang dididik di madrasah-madrasah Islam tradisional di Pakistan.
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Muncul pada tahun 1994 sebagai reaksi terhadap kegagalan
faksiAfghanistan lainnya untuk mengakhiri pertempuran dan membentuk
pemerintahan yang damai.*

Madrasah-madrasah di Afghanistan merupakan kunci penting
untuk mengetahui awal munculnya Taliban. Taliban mengawali
kemunculannya dari arah selatan, di sekitar provinsi Kandahar. Hal ini
kuat mengindikasikan bahwa dari banyaknya madrasah di Afghanistan,
madrasah-madrasah di daerah provinsi Kandahar hingga di perbatasan
selatan Afghanistan-Pakistan merupakan tempat paling memungkinkan
Taliban dalam memulai mengkonsolidasikan milisinya.’

Selama perang melawan Uni Soviet, pengungsi-pengungsi Afghan
tersebar di perbatasan Afghanistan-Pakistan bagian selatan dan timur. Di
pengungsian-pengungsian tersebut akhirnya muncul madrasah-madrasah
Islam. Ada sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa madrasah-
madrasah yang baru muncul tersebut dikelola oleh sebuah partai Islam
Pakistan yang disebut Jamaat Umat Islam yang dipimpin oleh Maulana
Fazlur Rahman.¢

Madrasah-madrasah di Afghanistan memiliki posisi khusus di
tengahmasyarakat. Madrasah-madrasah tersebut menjadi tempat paling

strategis bagimasyarakat Afghan untuk mengimprovisasi kehidupannya

4Afghanistan: The massacre in Mazar-i Sharif, (Chapter Il: Background), Human Right watch,
November 1998, lihathttps://www.hrw.org/legacy/reports98/afghan/Afrepor0-01.htm#P81 13959
5 Ahda Abid Al-Ghiffari, Dinamika Politik Afghanistan Pada Masa Pemerintahan Taliban 1996-
2001, (Skripsi Fakultas IImu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), 94

¢ Ahmed Rasyid, Pakistan dan Taliban, dalam William Maley, Taliban dan Multi Konflik di
Afghanistan, terj. Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), 83


https://www.hrw.org/legacy/reports98/afghan/Afrepor0-01.htm#P81_13959
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dan motivasi-motivasisosial lain, yang hal tersebut sebenarnya telah
berlangsung sejak lama.’Madrasah, bagi masyarakat Afghan, merupakan
sebuah bagian dari kebutuhankehidupan. Madrasah telah menciptakan
identitas tersendiri bagi bangsa Afghan.Dalam hal ini, madrasah mungkin
berperan besar bagi lintas dan batas etnis diAfghanistan.

Pada 3 Novermber 1994, Taliban melakukan serangan mendadak
terhadap Kandahar dan menaklukkannya. Sebelum 4 Januari 1995, Taliban
dapat menguasai 12 provinsi Afghanistan. Milisi yang mengendalikan
wilayah-wilayah tersebut seringkali menyerah tanpa perlawanan.
Komandan Omar merupakan mantan komandan militer dan seorang guru
madrasah.® Pada tahap-tahap ini, Taliban terkenal karena mereka dapat
memberantas korupsi, mengekang pelanggaran hukum serta menjadikan
jalan dan lingkungan relatif aman.

Pada Januari 1995, Taliban sudah mampu menyatukan dan
mengontrol bagian selatan Afghanistan. Ini berarti Kabul sudah di depan
mata. Kesuksesan yang gemilang tersebut membuat Taliban membesarkan
target gerakannya. Para pelajar madrasah yang dipimpin Mullah ‘Umar ini
mula-mula sukses mengawal Afghanistan lewat operasi-operasi militernya
dengan misi mengamankan Afghanistan dari kejahatan dan kemungkaran
(degradasi moral). Namun setelah anarki kekuasaan di bagian selatan,
yang tentu saja dipicu oleh komandan-komandan Mujahidin, berhasil

diredam, maka Taliban kemudian mengubah visi politik mereka menjadi

7 1bid, 83
8 Ahmed Rashid, Op.Cit, 29
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sebuah kekuatan yang melakukan misi menerapkan hukum Islam di
Afghanistan.’

Untuk melaksanakan visi dan misi politik tersebut, Taliban harus
menaklukkan dua kekuatan besar utama di Afghanistan yakni Presiden
Rabbani dan Hikmatyar beserta para loyalisnya masing-masing. Pada
akhir bulan Januari 1995, terjadi pertempuran terbuka antara Taliban dan
Hizb Islami yang merupakan kelompok Hikmatyar di selatan Kabul.
Pertempuran tersebut dimenangkan oleh Taliban, akibatnya kubu
Hikmatyar mengalami kerugian serta mengurangi inventaris peralatan
militernya, termasuk sejumlah 20 tank tempur.!°

Kemenangan tersebut menyebabkan Taliban semakin berusaha
untuk segera menaklukkan Kabul, wilayah paling strategis di Afghanistan
secara politis. Dengan mengamankan wilayah selatan Kabul, Taliban
berharap hal itu akan memudahkannya untuk menaklukkan Kabul. Tetapi
di Kabul terdapat seorang militer pilihan Presiden Rabbani untuk selalu
menjaga kekuatan militer pemerintahan terutama di Kabul, ia adalah
Massoud. Awalnya kekuatan militer tersebut digunakan sebagai
bendungan untuk menghalau roket-roket yang dikirimkan Hikmatyar ke
Kabul. Selama tiga tahun penduduk Kabul melihat Massoud sebagai orang

yang berjasa mengamankan kota Kabul. Kenyataan tersebut membuat

® Amin Saikal, Bagaimana Taliban Menjadi Sebuah Kekuatan Militer, dalam William Maley,
Taliban dan Multi Konflik di Afghanistan, terj. Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
1999), 63

10 Ibid, 63
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Taliban agak pesimis. Bahkan Taliban dituding sebagai tentara-tentara
komunis.!!

Kenyataan-kenyataan tersebut mengakibatkan Taliban masih gagal
untuk menguasai Kabul pada tahun 1995. Pada saat itulah Pakistan
dilaporkan memberikan bantuan kepada Taliban.'>Akhirnya Taliban
mengubah arah operasinya ke wilayah barat yaitu Herat, di sana juga
tedapat loyalis Rabbani, Ismail Khan. Taliban bisa menguasai Herat
dengan cara mengepung di sebelah barat dan timur.

Pada Juni 1996, Rabbani menarik Hikmatyar masuk ke dalam
koalisinya, = menjadikannya  sebagai  perdana  menteri, untuk
mempertahankan Kabul. Rabbani juga melakukan hal serupa kepada
mantan Jenderal Komunis, yakni Dostum. Dengan hal tersebut, Rabbani
berharap mampu mengumpulkan kekuatan untuk melawan Taliban.
Namun nampaknya usahanya tersebut makin melemahkan posisi
legitimasinya, khususnya para loyalis Rabbani sendiri yang telah
menganggap Hikmatyar sebagai musuh pemerintah.!> Akibatnya, Taliban
memanfaatkan lemahnya internal lawannya tersebut untuk merebut Kabul.

Pada akhir bulan September 1996, Kabul bersiap-siap menghadang
Taliban. Tetapi ternyata Taliban sudah mengepung dari duah arah. Dalam
keadaan seperti itu, Rabbani memilih untuk mengamankan sisa

kekuasaannya ke utara. Hal ini berakhir dengan kemenangan Taliban di

1 bid, 66

12 Anthony Davis, Bagaimana Taliban Menjadi Kekuatan Militer, dalam William Maley, Taliban
dan Multi Konflik di Afghanistan, terj. Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), 55

13 Amin Saikal,Op.Cit, 52
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Kabul dan membuat tiga kekuatan tersebut (Rabbani, Hikmatyar dan
Massoud) mundur ke wilayah utara, di Jabal al-Saraj, sebelah utara kota
Bagram. Sedangkan Mas’ud masih mampu mempertahankan tiga provinsi,
yakni Badakhsan, Kunduz dan Takhar, semuanya terletak di wilayah utara
Afghanistan.

Setelah Taliban menguasai Kabul, Mullah Muhammad Omar
menjadi pemimpin Afghanistan di bawah pemerintahan Taliban.
Kemudian Omar menginstruksikan untuk membentuk pemerintahan
sementara yang beranggotakan enam orang dalam dekrit khusus yang
dikeluarkan dari markas Taliban di Kandahar. Dibentuknya pemerintahan
itu juga menandakan tumbangnya pemerintahan Rabbani secara sah
melalui kudeta dan dimulailah periode transisi yang dilanjutkan
pemerintahan Taliban.

B. ldeologis Taliban

Ideologi Taliban digambarkan sebagai bentuk inovasi syariah yang
menggabungkan antara Pasthunwali dan paham Deobandi. Pada tahun-
tahun pertama pemerintahan Taliban, mereka mengadopsi kepercayaan
Deobandi dan anti-nasionalis Islam serta menentang struktur kesukuan dan
feodal, menghilangkan pemimpin suku tradisional atau feodal dari peran

kepemimpinan.'

14 Ahmed Rashid, Op.Cit, 92
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Paham Deobandi muncul dari gerakan revivalis dalam sunni.'
Gerakan Deobandi berkembang sebagai reaksi terhadap kolonialisme
Inggris di India. Kelompok ini mendirikan madrasah Islam yang bernama
Darul Ulum Deoband pada tahun 1866 di India Utara. Madrasah ini
didirikan karena kurangnya pendidikan Islam di antara Muslim India.

Gerakan Deobandis adalah pendukung kuat doktrin taglidbuta.
Dalam pandangan mereka, meyakini bahwa seorang muslim harus
mematuhi salah satu dari empat madzhab hukum Islam Sunni. Mereka
sendiri sebagian besar adalah pengikut madzhab Hanafi.'¢.

Ada tujuh karakteristik yang menjadi fondasi ideologis madrasah
Darul ‘Ulum Deobandi, yakni 1) Harus sesuai dengan hukum Islam
(syariah), 2) Penyucian diri dan pencarian kesempurnaan beragama
melalui sufisme, 3) Kesesuaian dengan prinsip-prinsip yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat, 4) Penggunaan madzhab Hanafi,
5) Agidah menurut madzhab Hanafi, 6) Pembersihan dari hal-hal yang
mungkar, terutama dosa-dosa syirik, bid’ah, atheisme dan materialisme, 7)
Ketaatan pada prinsip tersebut secara personal diwujudkan pendiri sekolah
tersebut, Muhammad Qashim dan Rashid Gangohi.!”

Pengikut aliran Deoband juga disebut sebagai fundamentalisme
Islam. Oleh Kkarena itu Taliban juga disebut sebagai gerakan

fundamentalisme Islam, hal itu bisa dilihat melalui visi politik yang dianut

15 Lihat http://www.darululoom-deoband.com/english/index.htm, diakses pada tanggal 22 Januari
2019

16 Aaron Spevack, The Arhetypal Sunni Scholar: Law, Theology, and Mysticism in the Synthesis of
Al-Bajuri, (New York: State University of New York Press, 2014), 49

17 Ahda Abid Al-Ghifari, Op.Cit, 107
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Taliban, serta pandangannya yang menjelaskan bahwa Taliban menolak
pemisahan antara negara dan agama (Islam).'

Diantara beberapa penafsiran hukum syariah Taliban adalah selain
mengharamkan daging babi, alkohol juga diharamkannya musik, televisi,
pembuatan film, dan internet serta sebagian besar bentuk seni seperti
lukisan atau fotografi dan partisipasi perempuan dalam olahraga. Selain
itu, pria dilarang mencukur jenggotnya dan diharuskan menutup kepala.
Demikian pula Taliban tidak mau berdebat tentang doktrin dengan muslim
lainnya. Taliban bahkan tidak mengizinkan wartawan muslim untuk
mempertanyakan keputusan mereka atau membahas penafsiran Al-Qur’an
mereka. "’

Selain menggunakan pandangan Deobandi, Taliban juga
menggunakan Pasthunwali pra-Islam dalam menentukan masalah sosial
tertentu. Pasthunwali merupakan kode etik non-tertulis dan gaya hidup
tradisional yang diikuti oleh orang-orang Pashtun asli. Karena itu Taliban
mendapat dukungan luas dari etnis Pashtun di seluruh negeri. Mereka
berpikir bahwa gerakan Taliban akan mengembalikan dominasi nasional
mereka. Bahkan para intelektual Pashtun di bagian Barat, yang berbeda
dengan Taliban dalam banyak masalah, juga menyatakan dukungan untuk
gerakan dengan alasan yang bersifat etnis.?® Hal itu bisa dilihat seperti

dalam masalah pembagian warisan. Dalam praktik Pashtun, warisan harus

8 William Maley, Taliban dan Multi Konflik di Afghanistan, terj. Samson Rahman, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1999), 31

19 Ahmed Rashid, Op.Cit, 107

20 Lihat https://fas.org/irp/world/para/docs/990306-taliban.htm, diakses pada tanggal 22 januari
2019
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dibagi sama rata diantara anak laki-laki, meskipun al-Qur’an dengan jelas

menyatakan bahwa perempuan harus menerima setengah bagian laki-laki.



BAB IV
AFGHANISTAN DI BAWAH PEMERINTAHAN TALIBAN

A. Pemerintahan Taliban

Ketika akhirnya Taliban bisa menguasai Kabul. Pada 26 September
1996 pasukan Taliban membentuk pemerintahan di Afghanistan.
Pemerintahan tersebut diberi nama Imarah Islam Afghanistan dengan
pemimpin tertinggi Mullah Muhammad Omar dan perdana menteri
Mohammad Rabbani Akhund Rabbani yang dianggap sebagai orang
paling kuat kedua di Taliban dan agak moderat dalam organisasi tersebut.
Basis kekuasaan Rabbani adalah Jalalabad dan dia tidak bergantung pada
kelompok Kandahar untuk dukungan politik di dalam Taliban.!

Taliban merupakan sebuah kelompok rahasia yang dikelola oleh
Kandaharis, misterius, tertutup dan diktator.> Mereka tidak mengadakan
pemilihan, sebagaimana juru bicara mereka menjelaskan:

Syariah tidak mungkin digunakan dalam politik atau

partai politik. Itu sebabnya kami tidak memberikan

gaji kepda pejabat atau tentara, hanya makanan,

pakaian, sepatu dan senjata. Kami ingin menjalani

kehidupan seperti Nabi yang hidup 1400 tahun yang

lalu dan jihad adalah hak kami. Kami ingin

menciptakan kembali masa Nabi dan kami hanya

melaksanakan apa yang diiinginkan  rakyat
Afghanistan selama 14 tahun terakhir.?

"https://www.nytimes.com/2001/04/20/world/muhammad-rabbani-advocate-of-some-moderation-
in-taliban.html diakses pada tanggal 26 Januari 2019

2Ahmed Rashid, Taliban Militant Islam, Oil and Fundamentalism in Central Asia, (London: Yale
University Press, 2000), 98

31bid, 43 Wawancara dengan wakil Mullah, Maret 1996
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Mereka mengambil keputusan dari dewan suku Pashtun (jirga)
bersama dengan apa yang mereka yakini sebagai model Islam awal.*
Ketika kekuatan Taliban semakin menguat, setiap keputusan masalah
diputuskan oleh Mullah Omar tanpa berkonsultasi dengan siapapun. la
mengunjungi Kabul hanya dua kali selama berkuasa. la menggunakan
Baiatuntuk sumpah kesetiaan, menggunakan gelar Amirul Mu 'minin
untuk dirinya, meniru pada masa Nabi dan empat khalifah pertama.

Juru bicara Taliban menjelaskan bahwa keputusan didasarkan
pada saran dari Amirul Mu’minin. Bagi mereka konsultasi tidak
diperlukan. Mereka percaya bahwa keputusan Amir sejalan dengan
Syariah. Mereka mematuhi pandangan Amir bahkan jika dia sendiri yang
mengambil pandangan tersebut. Mullah Omar akan menjadi otoritas
tertinggi. Pemilihan umum tidak sesuai dengan Syariah dan oleh karena
itu mereka menolaknya.

Para menteri kabinet dan wakilnya merupakan para mullah
dengan pendidikan madrasah. Beberapa dari mereka merupakan seorang
komandan militer yang siap meninggalkan pos administrasi mereka untuk
berperang ketika dibutuhkan. Di tingkat pemerintahan, semua birokrat
yang terdiri dari Tajik, Uzbekistan dan Hazara diganti dengan orang-

orang Pashtun, baik yang memenuhi syarat maupun tidak.>

“1bid, 95

SIbid,101-102
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Pemerintahan Taliban di Afghanistan hanya diakui oleh Pakistan,
Arab Saudi dan Uni Emirat Arab.®Imarah Islam Afghanistan tidak diakui
olen PBB. Salah satu alasan kurangnya pengakuan internasional adalah
pengabaian Taliban terhadap hak asasi manusia dan supremasi hukum.

Struktur Pemerintahan Imarah Islam Afghanistan, yakni:

Amirul Mu’minin dan Kepala Gerakan Mullah Mohammed Omar
Taliban

Kepala Dewan dan Wakil Kepala Mullah Mohammed Rabbani
Gerakan Taliban Akhund

Menteri Luar Negeri ~ Mullah Mohammed Ghaus
Akhund, sampai tahun 1997

Mullah Abdul Jalil, setelah

Juni 1997

Menteri Dalam Negeri Mullah Khairullah Khairkwa

Menteri Informasi Mullah Sayed Ghiasuddin

Agha

Menteri Kehakiman Mawlwi Abdul Sattar Sanani
Menteri Keuangan MawIlwi Ehsanullah Ehsan

Kepala Departemen Bea Cukai Mullah Abdur Razzaq

Kepala Staf Militer Mullah Mohammed Hassan
Akhund

Mullah Rahmatullah Akhund

Kepala Korps Tentara Mullah Mohammed Fazil
Akhund

6Adrian Guelke, Terorism and Global Disorder, (New York: 1.B. Tauris Publisher, 2006), 55



Kepala Divisi Militer ~ Mullah Jumma Khan
Mullah Mohammed Younas
Mullah Mohammed Ghul

Mullah Mohammed Aziz
Khan

Gubernur
Provinsi Herat dan Nimruz Mullah Abdul Ghani Baradar

Provinsi Nangrahar ~ Mawlawi Abdul Kabir

Provinsi Balkh Mawlawi Norullah Noori
Provinsi Bamian Na’im Kucki
Provinsi Zabul Mawlawi Ahmad Jan

Provinsi Kandahar Mullah Hasan Rehmani
Provinsi Oruzgan Mullah Abdul Saalam Alizai

Duta Besar dan Utusan Luar Negeri

Duta Besar di Pakistan Abdul Salam Zaeef
Utusan ke Amerika Serikat Sayed Rahmatullah Hashemi
Utusan ke PBB Abdul Hakim Mujahid

Pejabat dimulai tahun 2000

Menteri Luar Negeri  Mullah Wakil Ahmed
Mutawakkil

Menteri Dalam Negeri Mullah Abdur Razzaq
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Menteri Kesehatan Mullah Mohammed Abbas
Akhund

Menteri Pembangunan Mullah Obaidullah Akhund

Menteri Keuangan Mullah Tahir Anwari
Menteri Informasi dan Kebudayaan Mullah Qodratullah
Menteri Pertanian Mullah Abul Latif Mansur

Menteri Komunikasi Maulana Abdullah Muti

Menteri Kehakiman  Mullah Nuruddin Turabi

Menteri Pendidikan Mawlawi Hamdullah Numani
Menteri Urusan Perbatasan Mawlwi Jalaluddin Haggani
Menteri Perdagangan Maulana Abdur Razzaq

. Keadaan Ekonomi Afghanistan

Setelah Taliban menguasai Afghanistan, mereka mengenakan
pajak 50% pada perusahaan yang beroperasi di Afghanistan dan mereka
yang tidak bisa membayar tidak boleh beroperasi dan akan diserang.
Mereka juga mengenakan pajak impor 6% untuk apa pun yang dibawa ke
negara itu. Hal itu menyebabkan semakin merosotnya keadaan ekonomi
di Afghanistan.

Sekitar akhir tahun 1996, Taliban melakukan perjanjian Transit
dengan  Pakistan untuk penyelundupan opium. Diperkirakan
penyelundupan opium tersebut memiliki omset $ 2,5 miliar dan Taliban

menerima sekitar $ 100 sampai $ 130 juta per tahun. Perdagangan Transit
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Afghanistan yang disetujui oleh Pakistan tersebut merupakan sumber
pendapatan resmi terbesar bagi Taliban.’

Penyelundupan opium tersebut dilakukan oleh Taliban mulai
tahun 1996 sampai 1999. Karena menurut Mullah Omar hal itu hanya
merugikan orang-orang kafir dan tidak merugikan umat Islam. Sebab
umat Islam tidak menggunakannya. Taliban menguasai 96% ladang
opium Afghanistan dan menjadikan opium sebagai sumber perpajakan
terbesar. Pendapatan opium tersebut digunakan untuk mendanai senjata,
amunisi dan bahan bakar untuk perang.® Menteri keuangan, Wahidullah
Sabawoon, menyatakan bahwa Taliban tidak memiliki anggaran tahunan
tapi mereka menghabiskan sekitar $ 300 juta setahun. Hampir semuanya
untuk perang. la juga mengatakan bahwa Taliban semakin bergantung
pada tiga sumber uang, yakni opium, Pakistan dan Osama bin Laden.’

Dalam ekonomi, Taliban tidak mempunyai pilihan lain karena
perang dengan aliansi utara terus berlanjut. Produksi opium yang
berkelanjutan adalah segalanya untuk mencegah negara dari kelaparan.
Pada tahun 2000 Afghanistan menyumbang sekitar 75% opium dari
pasokan dunia, yakni 3276ton opium dari penanaman di lahan 82.171
hektar. Pada saat itu, Omar mengeluarkan dekrit yang melarang
penanaman opium sehingga produksinya turun menjadi sekitar 76 ton

dari penanaman di lahan 1.685 hektar. Banyak pengamat yang

"Neamatollah Nojum. The Rise of the Taliban in Afghanistan: Mass Mobilization Civil War and
the Future of the Region. (UK: St Martin’s Press, 2002), 186

8Ahmed Rashid, Op.Cit, 120

%Pierre Arnaud Chouvy. Opium: Uncovering the Politics of the Poppy. (New York: Harvard
University Press, 2010), 52
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mengatakan bahwa larangan itu dikeluarkan untuk menaikkan harga
opium dan meningkatkan laba dari penjualan sisa opium yang
menumpuk. Sebelum runtuhnya Taliban, mereka diduga memberi
wewenang untuk menanam opium lagi.!”

Selain opium, Taliban juga melakukan perdagangan kayu illegal
dari ratusan hektar hutan pinus dan cedar di Povinsi Kunar dan Paktya. Di
seluruh negeri, juatan hektar hutan gundul karena pohon-pohon di hutan
tersebut ditebangi dan kayu tersebut digunakan untuk memasok ke pasar-
pasar Pakistan. Hal itu menyebabkan kerusakan lingkungan yang
signifikan karena tanpa ada upaya reboisasi.'!

C. Keadaan Sosial Afghanistan

Dengan diberlakukannya syariah dalam pemerintahan Taliban di
Afghanistan, Taliban bisa menegakkan aturan-aturan sosial dan
menambatkan kebijakan atau pandangan-pandangan politiknya dengan
berbasis Islam. Secara revolutif, Taliban menerapkan hukum Islam secara
ketat dan merombak seluruh aturan tradisional masyarakat Afghan.
Sebagian rakyat Afghanistan memang merasakan ketegasan terhadap
penerapan hukum Islam oleh Taliban. Semua hal itu merupakan program
besar keamanan yang digalakkan oleh Taliban.

Pada masa transisi kekuasaan tersebut rakyat merasakan semacam
kekagetan budaya yang begitu kontras, terutama perempuan. Interpretasi

hukum Islam mereka terhadap pakaian perempuan mengharuskan mereka

Clpid, 52
" Ahmed Rashid, Op.Cit, 187
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untuk menutup seluruh tubuh mereka dengan pakaian yang disebut burga,
yaitu pakaian longgar yang menutupi seluruh tubuh dan wajah. Taliban
benar-benar melakukan penerapan hukum dan identitas Syariah Islam
mereka melalui program-program kenegaraan tersebut.'2

Untuk menjalankan penegakan Syariah Islam yang ketat dan
ekstrem tersebut Taliban membentuk Departemen Amar Ma ruf Nahi
Munkar yang dipimpin oleh Mullah Qalam ad-Din, juga membentuk
Polisi Keagamaan yang bertugas mengawasi penegakan Syariah.'® Polisi
keagamaan merupakan organisasi yang paling ditakuti di Afghanistan.
Mereka berpatroli ke kota-kota besar Afghanistan dengan membawa
cambuk dan senapan, serta menjalankan tugasnya dengan penuh
semangat dan tak jarang juga brutal. Mereka merazia rumah-rumah untuk
menemukan bukti keterlibatan sesorang dengan rezim sebelumnya atau
mencari bukti pelanggaran terhadap Syariah Taliban.

Sedangkan kementerian yang menangani dan mengundangkan
Syariah  adalah  Kementerian Kehakiman, di  bawahMenteri
MullahNooruddin ~ Turabi. Orang inilah  yangbertanggungjawab
mengelolasyariat Islam versi Taliban.Suatu sistem peradilan dibangun di
seluruh wilayah yangberada di bawah pemerintahan Taliban yang terdiri

dari 95

2Musthafa Abd. Rahman. Afghanistan di Tengah Arus Perubahan: Laporan dari Lapangan.
(Jakarta: Kompas, 2002), 4
3Ahmed Rashid, Op.Cit, 105
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persen orang Afgan, pada Desember 2000, untuk menegakkan Syariah

Taliban.'

Berbeda dengan kebanyakan negara Muslim modern lain yang

memberlakukan Syariah lewat proses legislasi, kebanyakan syariah

Taliban hanya diumumkan lewat dekrit olenh Mullah Omar yang disiarkan

melalui Radio Syariah yang sebelumnya bernama Radio Kabul. Dekrit-

dekrit itu mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Pada Desember

1996 Mullah Qalam ad-Din lewat Radio Syariah di Kabul mengumumkan

sebuah dekrit. Dekrit itu berisi beberapa peraturan, yakni:

1.

2.

8.

9.

Larangan memfitnah dan perempuan tanpa hijab.

Larangan mendengarkan musik.

Larangan mencukur dan menggunting jenggot.

Larangan memelihara burung Dara dan bermain dengan
burung peliharaan.

Larangan bermain laying-layang dan penutupan toko layang-
layang.

Berhala, lukisan dan potret haram.

Larangan berjudi.

Larangan menggunakan candu.

Larangan berambut gondrong ala Amerika dan Inggris.

10. Larangan bunga bank dan praktek riba.

11. Larangan bagi perempuan mencuci pakaian di tepi sungai.

"4Taufik Adnan Amal, Politik Syariat Islam Dari Indonesia hingga Nigeria. (Jakarta: Pustaka

Alvabet, 2004), 150
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12. Larangan memutar musik dan berdansa dalam pesta
perkawinan.

13. Larangan bermain drum musik.

14. Larangan bagi penjahit pria menjahitkan baju perempuan dan
mengukur badan perempuan untuk pakaian yang akan dijahit.

15. Larangan ramal-meramal.

16. Larangan meninggalkan shalat dan wajib shalat berjamaah. !>

Taliban melarang seluruh kelompok oposisi, partai politik dan
serikat-serikat dagang. Orang yang berani mempertunjukkan
ketidaksetujuan terhadap Taliban ditangkap, dipukul dan ditahan,
termasuk beberapa staf lokal yang bekerja pada agensi-agensi yang
memberikan bantuan kepada Afghanistan dan organisasi-organisasi
media. Universitas Kabul ditutup. Demikian pula seluruh staf pengadilan
diberhentikan mulai dari hakim sampai petugas kebersihan. Sekolah
untuk perempuan ditutup. Hingga sistem pendidikan berdasarkan prinsip-
prinsip Islam yang menurut mereka sejati dibangun dan bebas dari
pengaruh Barat. Anak laki-laki dari sekolah kelas 1 hingga 6 diwajibkan
menggunakan turban hitam. Sedangkan kelas di atasnya menggunakan
turban putih. Menurut Taliban, mengenakan turban adalah sunnah Nabi

Muhammad yang semestinya diikuti oleh kaum muslimin.'®

5 Ahmed Rashid, Op.Cit, 218-219
6Taufik Adnan Amal, Op.Cit, 151
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Pria Afghan diwajibkan memelihara jenggot dan yang melanggar
ditangkap, dipukuli dan dipenjara hingga jenggotnya tumbuh lebat. Di
Faryab (sebuah provinsi di Afghanistan Utara), 83 laki-laki dihukum
karena memangkas jenggotnya. Pria yang berambut Panjang ditangkap
dan dibawa ke kantor polisi keagamaan, di mana rambut mereka akan

dicukur dan mereka harus membayar biayanya.'”

Ketika dikumandangkan adzan, kendaraan di jalan harus berhenti.
Pengemudi dan penumpangnya harus ke masjid terdekat untuk
melaksanakan shalat. Dalam siaran Radio Syariah pada Mei 2001,
melaporkan bahwa polisi telah menahan 21 orang lantaran mereka tidak

menunaikan shalat secara berjamaah.'®

Para pezina dihukum rajam atau cambuk. Ekseskusi seperti itu
dipandang Taliban sebagai peristiwa keagamaan dan dilakukan di depan
public. Stadion olah raga Kabul merupakan salah satu tempat eksekusi
hukuman Taliban. Kejahatan-kejahatan serius seperti pencurian atau
fitnah dihukum dengan potong tangan atau hukum mati. Para pelaku
homoseksual dihukum bakar hidup-hidup di bawah tumpukan batu dan

temboh dirubuhkan di atas tubuh mereka oleh sebuah tank.'

Seluruh hukum pidana Islam ala Taliban diberlakukan. Taliban

menghukum dan memenjarakan rakyatnya yang memakai candu dan

bid, 151
"81bid, 152
Shttp://www.rawa.org/handcut.htm diakses pada tanggal 28 Januari 2019
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narkoba. Namun pada saat yang sama Pemerintah Taliban memungut

pajak 10% dari para petani candu.?°

Riba diharamkan secara resmi, seperti halnya ramal-meramal.
Seluruh buku ramalan diperintah untuk dibakar dan para peramal
dipenjara hingga bertobat. Konversi agama dari Islam ke agama lain

dihukum mati, waaupun hal itu hanya tuduhan.

Televisi, film, musik, internet dan berbagai jenis hiburan seperti
menyanyi, berdansa dan juga olah raga tinju dilarang, karena membawa
pengaruh yang tidak Islami. Polisi keagamaan memberi batas waktu
hingga 30 Juli 1998 bagi masyarakat Afghanistan untuk memusnahkan
televisi mereka. Di kota Kabul tidak ada bioskop atau tempat hiburan,
musik tidak boleh diputar baik itu di toko, hotel, kendaraan dan

transportasi publik.

Taliban tidak menyukai burung dara dan burung peliharaan
lainnya. Pada Desember 1996, rakyat Afghan diperintahkan untuk
membunuh burung dara dan burung-burung peliharaan lainnya. Demikian
pula bermain kartu adalah illegal, seperti halnya dengan bermain layang-

layang.?!

Larangan penyembahan berhala dikeluarkan pada Desember 1996.

Pada saat yang sama pemerintah juga menetapkan bahwa lukisan atau

20Ahmed Rashid, Op.Cit, 117
21bid, 219
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gambar yang ada di kendaraan , toko, hotel, ruangan, dan tempat lainnya
harus dimusnahkan.?? Pada 1 Maret 2000 otoritas Taliban memerintahkan
pemusnahan patung-patung di seluruh negeri Afghanistan, yang
difatwakan sebagai berhala. Dua patung Budha bersejarah di kota
Bamiyan, berasal dari abad ke-4 dan ke-5, dimusnahkan oleh Taliban
pada Maret 2001 dengan dinamit dan tembakan meriam tank, yang

menimbulkan banyak protes internasional.??

Perempuan dilarang bersekolah dan bekerja di luar rumah, bahkan
di rumah sakit. Mereka juga dilarang bepergian tanpa muhrim, jika ada
perempuan yang kedapatan bepergian dengan orang lain akan dihukum
mati. perempuan harus mengenakan burga. Bahkan para sopir
transportasi publik tidak diperkenankan menaikkan perempuan yang
mengenakan burga model Iran. Perempuan tidak boleh berjalan secara
cepat dan berbicara terlalu keras. Perempuan dilarang menarik perhatian
laki-laki. Bahkan banyak aturan-aturan lain yang tidak masuk akal seperti

jendela rumah dicat hitam.?*

Ketentuan-ketentuan tersebut dipandang penting oleh Taliban
untuk mencegah kejatuhan negerinya ke dalam jurang kejahatan dan
pelanggaran, seperti yang terjadi di Barat dengan emansipasi
perempuannya. Tetapi, ketentuan-ketentuan tersebut faktanya telah

menyengsarakan kaum perempuan. Di Kabul sendiri, hampir 40.000

2|bid, 219
2Ibid, ix
24Taufik Adnan Amal, Op.Cit, 154-155
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janda perang jatuh di bawah garis kemiskinan karena tidak dapat bekerja

untuk menghidupi dirinya.?’

Dari semua aturan-aturan yang telah diterapkan Taliban kepada
rakyat Afghanistan tersebut sesuai dengan konsep kekuasaan menurut
Faucoult yang mengatakan bahwa dimana ada relasi disitu pasti ada
kekuasaan. Taliban merupakan gerakan yang berasal dari suku Pashtun
dan mayoritas warga Afghanistan merupakan suku Pashtun, sehingga
membuat Taliban banyak pendukungnya. Setelah berkuasa Taliban

menggunakan kekuasaan yang represif.

D. Jatuhnya Rezim Taliban di Afghanistan

Kejatuhan Taliban ada kaitannya dengan Osama bin Laden. Pada
Agustus 1996, Osama bin Laden terpaksa meninggalkan Sudan dan
pindah ke Jalalabad Afghanistan. la telah mendirikan al-Qaeda di akhir
1980-an untuk mendukung perang mujahidin melawan Soviet. Kemudian
ia dekat dengan Mullah Omar.

Komisi Nasional Serangan Teroris di AS menemukan bahwa al-
Qaeda telah menggunakan Afghanistan sebagai tempat untuk melatih dan
mendoktrin para pejuang, mengimpor senjata dan berkoordinasi dengan
jihadis lainnya. Semua itu dengan izin dari Taliban.?®

Setelah pemboman Kedutaan Besar AS di Afghanistan pada

Agustus 1998 yang dikaitkan dengan Osama, Presiden Bill Clinton

Blbid, 155-156
2%http://rohrabacher.house.gov/911-represented-dramatic-failure-policy-and-people diakses pada
tanggal 28 Januari 2019
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memerintahkan serangan rudal di kamp kamp pelatihan militan di
Afghanistan. Para pejabat AS mendesak Taliban untuk menyerahkan
Osama. Pada tahun 1999, AS dan PBB memberlakukan sanksi terhadap
Taliban melalui Resolusi Dewan Keamanan PBB, yang menuntut Taliban
menyerahkan Osama bin Laden untuk diadili di AS dan menutup semua
pangkalan teroris di Afghanistan.’’ Tetapi, berkali-kali Taliban
menolaknya.

Pada Agustus 2001, pemerintahan Bush (Amerika Serikat)
menyepakati suatu rencana untuk mulai mendukung Massoud yang
merupakan penentang rezim Taliban. Sebuah pertemuan para pejabat
tinggi sepakat bahwa Taliban akan diberikan ultimatum untuk
menyerahkan Osama dan operasi al-Qaeda lainnya. Jika Taliban menolak,
AS akan memberikan bantuan militer rahasia kepada kelompok-
kelompok anti-Taliban. Jika kedua opsi itu gagal, para deputi sepakat
bahwa Amerika Serikat akan berusaha untuk menggulingkan rezim
Taliban melalui tindakan langsung.?®

Saat itu Ahmad Shah Massoud merupakan satu-satunya pemimpin
Front Bersatu di Afghanistan yang memegang kendali wilayah
Afghanistan Utara. Massoud mendirikan lembaga-lembaga demokratis
dan menandatangani Deklarasi hak-hak Perempuan. Akibatnya banyak

warga sipil yang melarikan diri ke daerah-daerah di bawah kendalinya.

2Thttps://www.un.org/News/Press/docs/1999/19991015.s¢6739.doc.html diakses pada tanggal 28
Januari 2019

28Julian Borger, Bush Team agreed plan to attack the Taliban the day before September 11,
(London, The Guardian, 24 Maret 2004)
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Pada 9 September 2001 dua orang Aljazair yang berbahasa
Perancis menyamar sebagai jurnalis. Kemudian mereka berdua
membunuh Massoud dengan cara meledakkan bom yang disembunyikan
di kamera video mereka. Kedua pelaku tersebut dituduh sebagai anggota
al-Qaeda.”

Ketika terjadi tragedi 11 September, Taliban secara terbuka
mengutuk tragedy tersebut.’® Ada dugaan bahwa tragedy tersebut
didalangi oleh Osama bin Laden. Presiden AS George W. Bush
mengeluarkan ultimatum kepada Taliban untuk segera menyerahkan
Osma bin Laden. Osama dilindungi oleh hukum Pashtun tradisional.
Dalam minggu-minggu setelahnya dan pada awal invasi AS dan NATO
ke Afghanistan, Taliban menuntut bukti kesalahan Osama dan kemudian
menawarkan untuk menyerahkan Osama.*! Presiden AS menolak tawaran
tersebut, karena ia tidak ingin bernegosiasi dengan Taliban yang dianggap
sebagai teroris.

Hingga akhirnya pada 7 Oktober 2001, AS secara resmi
meluncurkan operasinya ke Afghanistan dengan bantuan Inggris dan juga
negara lainnya. AS dan sekutunya mengusir Taliban dari tampuk
kekuasaan dan membangun pangkalan militer di dekat kota-kota besar di

seluruh negara Afghanistan. Sebagian besar anggota al-Qaeda dan

2https://www.nytimes.com/2002/09/09/world/threats-responses-assassination-afghans-too-mark-
day-disaster-hero-was-lost.html diakses pada tanggal 28 Januari 2019
http://www.bbc.co.uk/history/events/the_us_refuses_to_negotiate_with_the_taliban diakses pada
tanggal 28 Januari 2019

3Thttp://edition.cnn.com/2001/US/10/07/ret.us.taliban/ diakses pada tanggal 28 januari 2019
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Taliban melarikan diri ke Pakistan atau mundur ke daerah pegunungan
yang terpencil atau pedesaan.>?

Pada 20 Desember 2001, PBB memberi wewenang kepada
Pasukan Bantuan Keamanan Internasional (ISAF), dengan mandat untuk
membantu Afghanistan menjaga keamanan di Kabul dan sekitarnya. Pada
Desember 2001 Hamid Karzai terpilih untuk memimpin Admnistrasi
Sementara Afghanistan pada Konferensi Born. la juga kemudian terpilih
menjadi presiden Republik Islam Afghanistan.

Hal itu menjadi penanda bahwa rezim Taliban telah selesai di
Afghanistan. Untuk merayakan hal tersebut, oaring-orang Afghan
memotong jenggot mereka, mendengarkan musik, menikmati hiburan
serta yang lainnya, yang selama pemerintahan Taliban hal tersebut
dilarang. Hal itu menunjukkan bahwa pemerintahan Taliban selain tidak
disenangi oleh internasional juga tidak disukai oleh masyarakat

Afghanistan.

32http://www.thedailybeast.com/articles/2014/03/16/how-al-gaeda-escaped-afghanistan-and-lived-
to-fight-another-day dikases pada tanggal 28 Januari 2019
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sebelum pemerintahan Taliban, Afghanistan dikuasai oleh beragam
Dinasti sampai Afghanistan menjadi Republik. Dinasti yang diyakini
sebagai kekaisaran pertama di Afghanistan adalah Dinasti Medes
sekitar tahun 700 SM. Setelah itu pada tahun 150 SM dikuasai oleh
Dinasti Kushan. Kemudian Afghanistan jatuh ke Dinasti Sassaniad
Persia tahun 224 SM. Untuk pertama kalinya pada sekitar awal abad
ke-12, Afghanistan dikuasai oleh dinasti Islam yakni Dinasti
Ghaznawi. Setelah runtuhnya Dinasti Ghazanawi, Afghanistan
ditaklukkan oleh beberapa dinasti yakni Timur Leng, Mughal dan
Shafawi. Setelah itu pada tahun 1747 Afghanistan mulai dikuasai oleh
keturunan Durrani kemudian oleh keturunan Barakzai. Pada 1973
pemimpin terakhir Barakzai digulingkan dan Afghanistan berubah
menjadi Republik. Jadi Afghanistan menjadi negara yang selalu
berganti-ganti kekuasaan dan menjadi Republik pada tahun 1973.

2. Pada 1994 berdiri sebuah kelompok yang diberi nama Taliban.
Kelompok itu didirikan oleh Mullah Mohammad Omar dengan
beberapa para pelajar siswa agama yang kecewa dengan
ketidakstabilan pemerintahan Afghanistan pada saat itu. Hingga pada
November 1994 Taliban berhasil menguasai Afghanistan. Pada tahun

1955 Taliban menguasai 12 provinsi di Afghanistan. Hingga pada
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akhir September 1996 Taliban bisa menguasai Kabul, kota terpenting
di Afghanistan. Hal itu menandakan berdirinya pemerintahan Taliban
di Afghanistan dengan pemimpin tertinggi Mullah Mohammad Omar.
Taliban menggunakan ideologi paham Deobandi yang konservatif dan
Pashtunwali yang bersifat lokal. Dengan ideologi yang dianut itu,
Taliban mengedepankan pandangan dan sepak terjang yang kaku dan
cenderung menggunakan kekerasan.

. Pada saat pemerintahan Taliban di Afghanistan, negara tersebut
berubah nama menjadi Imarah Islam Afghanistan. Setelah berkuasa,
Taliban langsung mengganti peraturan dengan dasar Syariah Islam
versi mereka. Taliban secara ketat memberlakukan peraturan-peraturan
tersebut. Dari semua aturan-aturan yang telah diterapkan Taliban
kepada rakyat Afghanistan tersebut sesuai dengan konsep kekuasaan
menurut Faucoult yang mengatakan bahwa dimana ada relasi disitu
pasti ada kekuasaan. Taliban merupakan gerakan yang berasal dari
suku Pashtun dan mayoritas warga Afghanistan merupakan suku
Pashtun, sehingga membuat Taliban banyak pendukungnya. Setelah
berkuasa Taliban menggunakan kekuasaan yang represif. Selain itu
ada bukti-bukti keterlibatan Taliban dengan gerakan-gerakan teroris.
Selanjutnya penegakan peraturan-peraturan tersebut membuat rakyat
Afghanistan tidak menyukai Pemerintah dan juga membuat Taliban

dikecam oleh dunia. Pada 7 Oktober 2001 kekuasaan Taliban di
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Afghanistan digulingkan olen  Amerika Serikat dikarenakan
perlindungan Taliban terhadap Osama bin Laden.
B. Saran

1. Penelitian yang akan datang yang menyangkut Taliban di Afghanistan
diharapkan dapat dikembangkan lagi dengan topik penelitian yang
tidak diangkat dalam peneilitian ini. Dengan demikian sejarah Taliban
di Afghanistan, sekaligus pemerintahan Taliban di Afghanistan dapat
diungkapkan lebih jelas.

2. Kepada umat Islam diharapkan selalu belajar dan tidak pernah
melupakan sejarah sebab melalui sejarah kita bisa mengetahui banyak
hal, dapat mengambil banyak pelajaran dan mengembangkan kearifan

dalam kehidupan ini.
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